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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Balai 

Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT) serta memenuhi 

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah, yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Reviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Penyusunan Laporan Kinerja ini didasarkan atas Rencana Strategis dan Penetapan Kinerja 

(PK) Kepala BBPOPT dengan Direktur Jenderal Tanaman Pangan. 

Berdasarkan Permentan No. 76/Permentan/OT.140/11/2011 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja BBPOPT mengemban tugas melaksanakan dan mengembangkan 

peramalan OPT serta rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura. Berdasarkan 

Renstra 2020-2024, BBPOPT mempunyai visi Menjadi Lembaga dan Pusat 

Pengembangan Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan. Untuk mencapai visi 

tersebut, BBPOPT menetapkan misi sebagai berikut: 

(a) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM di bidang peramalan, pengamatan, 

dan pengendalian OPT, (b) Menciptakan model peramalan OPT yang tepat dan akurat,  

(c) Menciptakan metode pengamatan OPT yang tepat dan akurat, (d) Mengembangkan 

teknologi pengendalian OPT berdasarkan sistem pengendalian hama terpadu,  

(e) Mengembangkan dan menerapkan teknologi pengendalian hama terpadu spesifik 

lokasi,  (f) Meningkatkan pelayanan dan diseminasi informasi pengamatan, peramalan dan 

teknologi pengendalian OPT dan (g). Mengembangkan pengelolaan model pertanian 

modern. 

Sesuai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) BBPOPT Tahun 2020 terdapat tiga 

sasaran kegiatan yaitu a) Meningkatnya kualitas layanan publik BBPOPT, b) Meningkatnya 

implementasi rekomendasi peramalan serangan OPT yang diberikan oleh BBPOPT, dan  

c) Meningkatnya akuntabilitas kinerja di lingkungan BBPOPT. Berdasarkan pelaksanaan 

kegiatan BBPOPT Tahun 2020, hasil pengukuran Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

sebagai berikut: 

a.  Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPOPT adalah 3,45 dari target 

3,50 (skala likert).  

b.  Rasio luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi terhadap luas serangan OPT yang 

diramalkan adalah 89,79 % dari target 72,5 %.  
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c. Rasio luas serangan OPT tanaman jagung yang terjadi terhadap luas serangan OPT 

yang diramalkan adalah 72,82 % dari target 70 %.  

d. Rasio luas serangan OPT tanaman kedelai yang terjadi terhadap luas serangan OPT 

yang diramalkan adalah 20,6 % dari target 21,0 %.  

e. Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBPOPT yang terjadi berulang (tidak 

ada data)  

f. Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang (tidak ada data). 

Dukungan anggaran untuk melaksanakan kegiatan pengembangan peramalan 

serangan organisme pengganggu tumbuhan Tahun 2020 berdasarkan SP.DIPA-

018.03.2.020072/2020 adalah sebesar Rp 34.750.000.000,-. Pada perkembangannya 

selama Tahun 2020 terdapat refocusing anggaran untuk mendukung program penanganan 

Covid-19, sehingga total anggaran BBPOPT Tahun 2020 menjadi sebesar  

Rp 22.008.678.000,-. Secara total sampai dengan 31 Desember 2020, realisasi 

penyerapan anggaran BBPOPT adalah Rp 21.191.604.833,- atau sebesar 96,29%. 

Beberapa upaya perbaikan untuk pencapaian sasaran untuk tahun berikutnya adalah 

sebagai berikut: 1) Melaksanakan kegiatan pengembangan kapasitas fungsional dalam 

rangka meningkatkan kompetensi petugas dan melengkapi fasilitas sarana laboratorium 

dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan, 2) Melaksanakan 

rangkaian kegiatan dalam rangka akreditasi laboratorium ISO-17025, 3) Melaksanakan 

kegiatan pengembangan teknologi pengamatan, peramalan dan pengendalian OPT untuk 

mendapatkan metode peramalan OPT yang semakin akurat, 4) Melaksanakan kegiatan 

pengamatan keadaan lapang OPT komoditas tanaman pangan dan memberikan 

rekomendasi hasil pengamatan kepada stakeholder untuk dapat menurunkan rasio luas 

serangan OPT yang terjadi terhadap luas serangan OPT yang diramalkan. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian mempunyai peran penting dan strategis dalam perekonomian 

nasional. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi sektor pertanian terhadap ekonomi (PDB) 

nasional sekitar 12 %. Selain itu, sektor pertanian juga berperan sebagai penghasil 

devisa dan penyedia lapangan kerja terbesar, yaitu sekitar 30 % dari total jumlah 

penduduk yang bekerja sebagai sumber pendapatan utama khususnya bagi keluarga 

petani di perdesaan. 

Dalam menghadapi situasi global dan regional, seperti dalam masa pandemi 

Covid-19, kehadiran sektor pertanian menjadi semakin strategis. Selama masa 

pandemi Covid-19, sektor pertanian telah teruji dan menunjukkan kinerja positifnya. 

Pada saat pertumbuhan ekonomi nasional yang terkontraksi sebesar -3,45 % pada 

kuartal III Tahun 2020 dibandingkan tahun sebelumnya, sektor pertanian justru 

mampu tumbuh positif sebesar 2,15 % bersama dengan sektor transportasi dan 

telekomunikasi.  

Penyediaan pangan dalam jumlah dan mutu yang baik untuk memenuhi 

kebutuhan pangan 272 juta jiwa penduduk pada masa Pandemi Covid-19 merupakan 

tantangan ke depan yang semakin kompleks dan lebih bervariasi untuk dihadapi. 

Salah satu isu strategis yang menjadi faktor penghambat dalam penyediaan pangan 

adalah adanya serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT). Dampak 

serangan OPT dapat menurunkan produksi tanaman, yang beberapa kasus 

dilaporkan dapat menyebabkan kerugian/kehilangan hasil hingga puso. Untuk 

meminimalkan dampak serangan OPT tersebut, diperlukan sistem peringatan dini 

berupa peramalan serangan OPT. Peramalan OPT adalah komponen penting dalam 

perlindungan tanaman sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan dalam 

pengendalian OPT. Adanya peringatan dini tersebut, diharapkan mampu mendorong 

upaya-upaya tindakan preventif, sehingga risiko kerugian/ kehilangan hasil yang lebih 

besar pada tanaman dapat dihindari. Untuk melaksanakan fungsi tersebut, 

berdasarkan Permentan Nomor 76/Permentan/OT.140/11/2011, Balai Besar 

Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT) diberikan mandat 

mengemban tugas untuk melaksanakan dan mengembangkan peramalan OPT serta 

rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura di Indonesia. Tugas dan fungsi 

BBPOPT tersebut didukung oleh Permentan Nomor 39/Permentan/HM.130/8/2018 
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tentang Sistem Peringatan Dini Dan Penanganan Dampak Perubahan Iklim pada 

Sektor Pertanian, pada pasal 5 menyebutkan bahwa informasi peramalan/prakiraan 

OPT yang dikeluarkan oleh BBPOPT digunakan sebagai satu-satunya sumber 

peringatan dini oleh pemerintah dalam rangka menyusun rekomendasi dan strategi 

meminimalkan risiko serangan OPT.  

Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya tersebut, BBPOPT telah 

melaksanakan beberapa program dan kegiatan selama tahun 2020. Untuk mengukur 

capaian kinerjanya, maka disusunlah Laporan Kinerja Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun 2019. Penyusunan Laporan Kinerja 

tersebut didasarkan pada : (1). Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; (2). Instruksi Presiden No. 7 Tahun 

1999; (3). Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

1.2. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi 

Berdasarkan Permentan Nomor 76/Permentan/OT.140/11/2011 tanggal 30 

November 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan, BBPOPT mengemban tugas melaksanakan dan 

mengembangkan peramalan OPT serta rujukan proteksi tanaman pangan dan 

hortikultura. Dalam melaksanakan tugasnya, BBPOPT menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut: 

a. Penyusunan program dan evaluasi peramalan, pengembangan peramalan OPT, 

dan rujukan perlindungan tanaman pangan dan hortikultura; 

b. Pelaksanaan dan penyusunan perumusan peramalan, pengamatan dan 

pengendalian OPT; 

c. Pelaksanaan analisis data dan informasi serangan OPT dan faktor penentu 

perkembangan OPT; 

d. Pelaksanaan pengkajian, pengembangan teknologi  peramalan, pengamatan, 

dan pengendalian OPT berdasarkan sistem pengendalian hama terpadu (PHT); 

e. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penerapan teknologi peramalan, 

pengamatan, dan pengendalian OPT; 

f. Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis peramalan, pengamatan dan 

pengendalian OPT; 
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g. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan sistem mutu 

laboratorium uji bidang perlindungan tanaman; 

h. Pelaksanaan uji banding/uji profisiensi antar laboratorium pengujian bidang 

perlindungan tanaman; 

i. Pelaksanaan pemberian pelayanan kegiatan peramalan, pengembangan 

peramalan OPT dan rujukan perlindungan tanaman pangan dan hortikultura; 

j. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga BBPOPT. 

1.3. Susunan Organisasi dan Tata Kerja BBPOPT 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi organisasi, BBPOPT dipimpin oleh 

seorang Kepala dan dibantu oleh 3 (tiga) pejabat Eselon III dan 7 (tujuh) Eselon IV 

sebagaimana tercantum dalam Permentan Nomor: 76/Permentan/OT.140/11/2011 

tanggal 30 November 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan. 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Besar Peramalan OPT  

Pelaksanaan tugas pekerjaan secara rinci telah diatur dalam Permentan Nomor 

44/Permentan/OT.140/6/2012 tanggal 19 Juni 2012 tentang Rincian Tugas Pekerjaan 

Eselon IV lingkup BBPOPT.  Tugas dan fungsi Eselon III lingkup BBPOPT adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagian Umum 

Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian, tata usaha, 

keuangan, rumah tangga dan perlengkapan serta penyimpanan dan pengelolaan 
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cadangan bahan pengendali OPT tingkat nasional. Dalam melaksanakan 

tugasnya, Bagian Umum mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan urusan kepegawaian, surat menyurat dan kearsipan; 

b) Pelaksanaan urusan keuangan; 

c) Pelaksanaan urusan rumah tangga dan perlengkapan; 

d) Pengelolaan cadangan bahan pengendali OPT tingkat nasional. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian Umum dibantu oleh Subbagian 

Kepegawaian dan Tata Usaha, Keuangan, serta Rumah Tangga dan 

Perlengkapan. 

 

2. Bidang Program dan Evaluasi 

Pengelolaan penyusunan program dan evaluasi peramalan, pengembangan 

peramalan OPT,dan rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura merupakan 

tugas Bidang Program dan Evaluasi.  Dalam melaksanakan tugasnya, Bidang 

Program dan Evaluasi menyelanggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana, program dan anggaran peramalan, pengembangan 

peramalan OPT, dan rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura; 

b) Pelaksanaan kerjasama peramalan, pengembangan peramalan OPT, dan 

rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura; 

c) Pemantauan dan evaluasi peramalan, pengembangan peramalan OPT, dan 

rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura; 

d) Penyusunan laporan hasil peramalan, pengembangan peramalan OPT, dan 

rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura. 

Dalam melaksanakan fungsinya, Bidang Program dan Evaluasi dibantu oleh Seksi 

Program, dan Seksi Pemantauan dan Evaluasi. 

3. Bidang Pelayanan Teknis 

Pengelolaan pemberian dan pelayanan peramalan, pengamatan dan pengendalian 

OPT, penyusunan informasi dan dokumentasi hasil peramalan, pengamatan dan 

pengendalian OPT, pengembangan peramalan, pengamatan, pelaksanaan 

pemberian bimbingan teknis peramalan, pengamatan dan pengendalian OPT serta 

rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura merupakan tugas Bidang 

Pelayanan Teknis, Informasi dan Dokumentasi mempunyai fungsi : 

a) Pemberian pelayanan teknis peramalan, pengamatan, dan pengendalian 

OPT, pengembangan peramalan, pengamatan, dan pengendalian  OPT, serta 

rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura. 
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b) Penyusunan informasi dan dokumentasi hasil peramalan, pengamatan, dan 

pengendalian OPT, serta pengembangan peramalan, pengamatan, dan 

pengendalian OPT, dan rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura . 

Dalam melaksanakan fungsinya, Bidang Pelayanan Teknis, Informasi dan 

Dokumentasi dibantu oleh Seksi Pelayanan Teknis, dan Seksi Informasi dan 

Dokumentasi. 

1.4. Sumber Daya Manusia 

Pada Tahun 2020 sumber daya manusia BBPOPT berjumlah 76 pegawai, 

terdiri dari 9 Pejabat Struktural, 29 Fungsional Umum, 37 Fungsional POPT, dan  

1 Fungsional Perencana. Sedangkan proporsi pegawai berdasarkan Bagian/Bidang 

adalah Bagian Umum sejumlah 19 pegawai, Bidang Program dan Evaluasi 7 pegawai, 

Bidang Pelayanan Teknis, Informasi dan Dokumentasi 12 pegawai; dan Kelompok 

Jabatan Fungsional 37 pegawai. Selama kurun waktu 2020 terjadi pengurangan jumlah 

pegawai sebanyak 6 pegawai dan penambahan sebanyak 1 pegawai. Untuk 

pengurangan jumlah pegawai sebanyak 6 orang dikarenakan memasuki batas usia 

pensiun. 

Adapun pengurangan jumlah pegawai tersebut atas nama: 

1. Rasimun, NIP.196206141998031001, diberhentikan dengan hormat sebagai 

Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas Usia Pensiun Terhitung Mulai 

Tanggal 1 Juli 2020. 

2. Ir. Bambang Kuncoro, M.M., NIP.196207201989031001, diberhentikan dengan 

hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas Usia Pensiun 

Terhitung Mulai Tanggal 1 Agustus 2020. 

3. Masalah, NIP. 196207271994031001, diberhentikan dengan hormat sebagai 

Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas Usia Pensiun Terhitung Mulai 

Tanggal 1 Agustus 2020. 

4. Aris Sutoaji, NIP. 196208271998031001, diberhentikan dengan hormat sebagai 

Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas Usia Pensiun Terhitung Mulai 

Tanggal 1 September 2020. 

5. Edi Suryadi, NIP. 196210031987021001, diberhentikan dengan hormat sebagai 

Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas Usia Pensiun Terhitung Mulai 

Tanggal 1 November 2020. 

6. Oya Kusmaya, NIP. 196211041994031001, diberhentikan dengan hormat sebagai 

Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas Usia Pensiun Terhitung Mulai 

Tanggal 1 Desember 2020. 
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Sedangkan penambahan pegawai atas nama : 

1. Nur Indriastuti, S.E, NIP. 197510102001122001 diangkat menjadi Kepala Bagian 

Umum Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan Terhitung 

Mulai 11 Agustus 2020 berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 

472/Kpts/Kp.230/A/08/2020 tanggal 11 Agustus 2020. 

 

Pada Tahun 2020 terdapat 9 orang yang mendapatkan kenaikan jabatan fungsional 

POPT dan 2 orang pengangkatan kembali menjadi POPT setelah tugas belajar, 

dengan rincian sebagai berikut:  

1. Cahyadi Irwan, dari POPT Terampil Pelaksana Lanjutan Ke POPT Terampil 

Penyelia, tanggal 14 April 2020 

2. Wayan Murdita, SP., dari POPT Ahli Muda Ke POPT Ahli Madya, tanggal 28 

Februari 2020 

3. Rista Susanti, S.SI, Pengangkatan Pertama Ke POPT Ahli Pertama, tanggal 2 Juni 

2020 

4. Ulfah Nuzulullia, SP, M.Sc, dari POPT Ahli Pertama Ke POPT Ahli Muda, tanggal 

23 Juni 2020 

5. Ranti Riama Pardede, A.Md., Pengangkatan Pertama Ke POPT Terampil, tanggal 

30 November 2020 

6. Abdullah Wisnu Indrawan, A.Md., Pengangkatan Pertama Ke POPT Terampil, 

tanggal 30 November 2020 

7. Hadi Suyanto, A.Md, dari POPT Terampil Ke POPT Mahir, tanggal 30 November 

2020 

8. Titin Hartini, A.Md, dari POPT Terampil Ke POPT Mahir, tanggal 30 November 

2020 

9. Chika Putri Hidayanti, dari POPT Pertama Ke POPT Terampil, tanggal 30 

November 2020 

10. Busyairi Latiful Ashar, S.P., Pengangkatan Kembali Dalam Jabatan POPT Setelah 

Tugas Belajar, tanggal 14 April 2020 

11. Ani Widarti, S.Si., Pengangkatan Kembali Dalam Jabatan POPT Setelah Tugas 

Belajar, tanggal 17 Juni 2020 

 

Kenaikan Pangkat Pegawai sebanyak 19 pegawai dan Kenaikan Gaji Berkala 

sebanyak 33 pegawai, Pencantuman Gelar pegawai atas nama Busyairi Latiful Ashar, 

S.P., berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 539/Kpts/Kp.320/09/2020, 

tanggal 8 September 2020 mencantumkan gelar akademik Busyairi Latiful Ashar, S.P., 
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NIP. 198605312009121008 dengan gelar akademik Magister Sains (M.Si) dan 

Pegawai atas nama Ani Widarti, S.Si berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor  

563/Kpts/KP.320/A2/11/2020, tanggal 26 November 2020.  

Berdasarkan Daftar Urut Kepangkatan (DUK) akhir Tahun 2020 komposisi Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) BBPOPT dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Jumlah Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Klasifikasi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: SMP sebanyak 1 orang (1,32 %), SMA sebanyak 35 orang (46,05 %), D3 

sebanyak 10 orang (13,16 %), Sarjana Terapan (D4) sebanyak 1 orang (1,32 %), 

Sarjana (S1) sebanyak 22 orang (28,95 %), Magister (S2) sebanyak 6 orang (7,89 

%) dan Doktor (S3) sebanyak 1 orang (1,32 %). Saat ini Subbagian Kepegawaian 

dan Tata Usaha sedang memproses pencantuman gelar S2 atas nama pegawai 

Anton Yustiano, S.P. dan Yoshi Futaki, S.IP. 

2. Jumlah Pegawai berdasarkan Pangkat dan Golongan 

Pengelompokan pegawai berdasarkan pangkat dan golongan sebagai berikut: 

Golongan IV/c sebanyak 1 pegawai, Golongan IV/a sebanyak 2 pegawai, Golongan 

III/d sebanyak 12 pegawai, Golongan III/c sebanyak 14 pegawai, Golongan III/b 

sebanyak 19 pegawai, Golongan III/a sebanyak 8 pegawai, Golongan II/d sebanyak 

12 pegawai, Golongan II/c sebanyak 3 pegawai, Golongan II/b sebanyak 4 pegawai 

dan Golongan II/a sebanyak 1 pegawai. 

3. Jumlah Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin 

  Komposisi Pegawai BBPOPT berdasarkan Jenis Kelamin sebagai berikut: laki-laki 

sejumlah 51 pegawai (67,11 %) dan perempuan sejumlah 25 pegawai (32,89 %). 

Dalam rangka mendorong peningkatan layanan dan kinerja pada Tahun 2020, 

BBPOPT mempunyai 24 orang tenaga kerja kontrak yang sumber pembiayaannya 

dibebankan pada DIPA BBPOPT TA 2020, sebagai berikut: 

a. Tenaga Kerja Kebersihan Kantor dan Lingkungannya sebanyak 13 orang; 

b. Tenaga Kerja Keamanan Kantor sebanyak 6 orang; 

c. Tenaga Kerja Pengemudi Kendaraan Dinas sebanyak 3 orang; 

d. Tenaga Kerja Pramu Humas sebanyak 2 orang. 
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1.5. Dukungan Anggaran 

Dukungan Anggaran untuk melaksanakan kegiatan Pengembangan Peramalan 

Serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun 2020 Telah disahkan oleh 

Direktur Jenderal Anggaran Kemenkeu berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2020 Nomor: SP. DIPA-

018.03.2.020072/2020 tanggal 12 November 2019 dengan Pagu Anggaran sebesar 

Rp.34.750.000.000,-  dengan mengalami Revisi DIPA sebanyak 6 kali perubahan.   

Rincian lengkap Revisi DIPA selama Tahun 2020 adalah sebagai berkut: 

a. Revisi DIPA  ke I pada tanggal 29 April 2020 dilakukan revisi pemotongan anggaran 

dari pagu awal sebesar Rp 34.750.000.000,- menjadi Rp. 26.500.000.000,- 

b. Revisi DIPA ke II pada tanggal 18 Juni  2020 dilakukan revisi pergeseran anggaran 

dengan pagu tetap Rp. 26.500.000.000,- 

c. Revisi DIPA ke III pada tanggal 18 Juli  2020 dilakukan revisi pergeseran anggaran 

dengan pagu tetap Rp. 26.500.000.000,- 

d. Revisi DIPA ke IV pada tanggal 24 Agustus  2020 dilakukan revisi pemotongan 

anggaran dengan pagu berubah menjadi Rp. 22.008.678.000,- 

e. Revisi DIPA ke V pada tanggal 27 Oktober  2020 dilakukan revisi pergeseran 

anggaran dengan pagu tetap Rp. 22.008.678.000,- 

f. Dan revisi DIPA ke VI pada tanggal 3 Desember 2020 dilakukan revisi halaman III 

DIPA dengan pagu tetap Rp. 22.008.678.000,-. 

Anggaran tersebut dikelola dalam rangka pelaksanaan Kegiatan Pengembangan 

Peramalan Serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan yang dapat dikelompokan 

menjadi tiga jenis belanja sesuai dengan revisi terakhir : 

a. Belanja Pegawai yang meliputi pembayaran gaji dan tunjangan adalah  

Rp 6.177.957.000,- dari total anggaran. 

b. Belanja Barang  sebesar Rp. 9.903.171.000 dari total anggaran. 

c. Belanja Modal sebesar Rp. 5.927.550.000 dari total anggaran. 

Berdasarkan jenis output kegiatan, anggaran tersebut digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan dengan 3 (tiga) output kegiatan sesuai DIPA Revisi Terakhir yaitu : 

a. Pengembangan model peramalan OPT (007) dengan anggaran sebesar  

Rp. 9.533.011.000,- dari total anggaran, dengan target volume 10 model  

b. Layanan sarana dan prasarana internal (951) dengan anggaran sebesar  

Rp. 3.228.340.000,- dari total anggaran, dengan target volume 1 tahun  

c. Layanan perkantoran  (994) dengan anggaran sebesar Rp. 9.247.327.000,- dari total 

anggaran dengan target volume 12 bulan. 
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1. Rencana Strategis 2020-2024 

1. Visi 

Berdasarkan Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2020-2024, Kementerian 

Pertanian menetapkan Visi Pertanian Jangka Menengah 2020-2024 yaitu Pertanian 

yang Maju, Mandiri dan Modern untuk Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong. Mengacu pada visi di 

atas, Balai Besar Peramalan OPT sebagai salah satu UPT Pusat mempunyai visi 

untuk “Menjadi Lembaga dan Pusat Pengembangan Peramalan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan Yang Terpercaya”.  

2. Misi 

Dalam mewujudkan visi yang telah ditetapkan, maka BBPOPT merumuskan misi 

sebagai berikut: 

a) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia (SDM) di 

bidang peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT; 

b) Menciptakan model peramalan OPT yang tepat dan akurat; 

c) Menciptakan metode pengamatan OPT yang tepat dan akurat; 

d) Mengembangkan teknologi pengendalian OPT berdasarkan Sistem 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT); 

e) Mengembangkan dan menerapkan teknologi Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) spesifik lokasi;  

f) Meningkatkan pelayanan dan diseminasi informasi pengamatan, peramalan, 

dan pengendalian OPT. 

g) Mengembangkan pengelolaan model pertanian modern. 

3. Tujuan dan Sasaran BBPOPT 

Dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, visi, dan misi, BBPOPT telah 

merumuskan tujuan strategis yaitu “Memberikan dukungan pengamanan produksi 

dan mengoptimalkan penggunaan teknologi pengamatan, peramalan dan 

pengendalian organisme pengganggu tumbuhan dan dampak perubahan iklim”. 

Sesuai dengan tujuan strategis yang ingin dicapai, maka dirumuskan sasaran  yang 

ingin dicapai BBPOPT sebagai berikut : 

a) Meningkatnya sumber daya manusia (SDM) baik petugas, petani maupun 

masyarakat lainnya di bidang peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT 
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dalam rangka pemahaman, pelaksanaan, pemasyarakatan dan pelembagaan 

konsepsi PHT. 

b) Tercapainya koordinasi dan sinkronisasi instansi pemerintah, swasta dan 

masyarakat terkait dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

pembangunan perlindungan tanaman. 

c) Terlaksananya penyusunan program dan mengevaluasi peramalan, 

pengembangan peramalan OPT dan rujukan proteksi tanaman pangan dan 

hortikultura, serta sinkronisasi dengan program dan kegiatan perlindungan 

tanaman antar instansi baik di tingkat pusat maupun daerah. 

d) Terwujudnya dukungan teknologi di bidang peramalan, pengamatan, dan 

pengendalian OPT (P3OPT) kepada pihak pengambil kebijakan dalam 

pelaksanaan P3OPT dan rujukan perlindungan tanaman pangan dan 

hortikultura.  

e) Terwujudnya peran aktif dalam mendukung kegiatan pembangunan tanaman 

pangan, khususnya pencapaian dan pertumbuhan produksi pangan nasional 

khususnya padi, jagung, kedelai, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau 

dan porang pada tahun 2020-2024. 

4. Program  

Pada kurun waktu 2020 – 2024 program dan kegiatan yang dilaksanakan mengacu 

pada restrukturisasi program dan kegiatan, dan mengacu kepada Renstra 

Kementerian Pertanian 2020 – 2024 dan Renstra Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan 2020-2024. Berdasarkan Renstra Kementerian Pertanian 2020 – 2024 dan 

dan Renstra Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 2020-2024, Operasional tugas 

pokok dan fungsi Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan 

mengacu pada program yang menjadi tugas dan tanggung jawab Direktorat 

Jenderal Tanaman Pangan yaitu Program Peningkatan Produksi, Produktivitas, dan 

Mutu Hasil Tanaman Pangan.  

Program tersebut dimaksudkan untuk mencapai sasaran perluasan penerapan 

budidaya tanaman pangan yang tepat dan didukung oleh sistem penyediaan sarana 

produksi dan pengamanan produksi yang efisien untuk mewujudkan produksi 

tanaman pangan yang cukup dan berkelanjutan. 

 

5. Kegiatan 

Pada kurun waktu 2020 – 2024 kegiatan Balai Besar Peramalan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan adalah (1) Pengembangan Peramalan Serangan 
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Organisme Pengganggu Tumbuhan, (2) Pengelolaan Perlindungan Tanaman 

Pangan, dan (3) Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pada Ditjen Tanaman 

Pangan yang mendukung secara teknis pelaksanaan Program Peningkatan 

Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman Pangan Untuk Mencapai Swasembada 

dan Swasembada Berkelanjutan yang berkaitan erat dengan pengembangan 

perlindungan tanaman, antara lain : 

a. Peningkatan kualitas pelayanan publik. 

b. Pengembangan teknologi perlindungan tanaman. 

c. Pengembangan peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT dan dampak 

perubahan iklim. 

d. Penguatan kelembagaan jaringan Laboratorium PHP/AH. 

e. Penguatan teknologi peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT.  

f. Peningkatan kemampuan teknis dalam peramalan, pengamatan, dan 

pengendalian OPT. 

2.2. Perjanjian Kinerja Tahun 2020 

Perjanjian Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan kesepakatan kinerja antara 

atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada 

sumber daya yang dimiliki oleh instansi. Perjanjian kinerja merupakan pelaksanaan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang  Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan sesuai dengan Permenpan RB Nomor 

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 

Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Dokumen perjanjian kinerja 

merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi 

kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan 

yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian kinerja terwujudlah komitmen 

penerima amanah dan kesepakatan antara pemberi dan penerima amanah atas kinerja 

yang terukur berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumberdaya yang 

tersedia. 

Perjanjian Kinerja merupakan kontrak kerja antara Kepala Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan dengan Direktur Jenderal Tanaman Pangan untuk 

melaksanakan kegiatan yang mendukung Program Kementerian Pertanian. Perjanjian 

Kinerja ini menjadi dokumen untuk mewujudkan capaian strategis Balai Besar 

Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan pada Tahun Anggaran 2020. 
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Perjanjian Kinerja Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun 

Anggaran 2020 sebagai berikut: 

Tabel 1. Perjanjian Kinerja Kepala BBPOPT Tahun 2020 

 

Perjanjian kinerja Kepala Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan 

Tahun 2020 mempunyai 3 sasaran program/kegiatan dan 6 indikator kinerja sasaran 

kegiatan, besaran target dengan mempertimbangkan kriteria : spesifik, dapat diukur 

(measurable), dapat dicapai (attainable), realistis (realistic) dan berjangka waktu 

tertentu (time bound). IKU yang telah disusun dalam PK Kepala Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan merupakan turunan (cascade) dari IKU yang telah 

diperjanjikan dalam PK Direktur Jenderal Tanaman Pangan. Keselarasan ini 

merupakan prasyarat kualitas pengukuran yang baik. 

2.3. Pengukuran Indikator Kinerja 

1. Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPOPT 

Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) merupakan hasil survei kepuasan 

masyarakat  terhadap layanan publik BBPOPT. Survei kepuasan masyarakat ini 

dilakukan secara online dengan alamat website yaitu www.ikm.pertanian.go.id 

dengan mengisi kuesioner yang terdiri pertanyaan terkait 9 unsur pelayanan yang 

terdiri dari persyaratan, prosedur, waktu pelayanan, biaya, produk layanan, 

kompetensi, perilaku, sarana dan prasarana, serta penanganan pengaduan. 

Penilaian IKM ini mengacu pada Permentan Nomor 19 Tahun 2018 tentang 

Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Unit Kerja Pelayanan Publik Lingkup 

NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN TARGET

1
Meningkatnya kualitas layanan publik 

BBPOPT

1 Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas layanan 

publik BBPOPT (skala likert)
3,5

INDIKATOR KINERJA

Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan 

BBPOPT yang terjadi berulang

72,5

70

21

0

2

3

Rasio luas serangan OPT tanaman padi yang 

terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan 

(%)

Rasio luas serangan OPT tanaman jagung yang 

terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan 

(%)

Rasio luas serangan OPT tanaman kedelai yang 

terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan 

(%)

0

2

3 Meningkatnya akuntabilitas kinerja di 

lingkungan BBPOPT

4

5

6

Meningkatnya implementasi rekomendasi 

peramalan serangan OPT yang diberikan 

oleh BBPOPT

Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP 

yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai 

Permenpan RB No. 12 Tahun 2015)
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Kementerian Pertanian. Interval IKM berdasarkan Permentan Nomor 19 Tahun 

2018 adalah sebagai berikut: 

1. Nilai persepsi 1 = interval 1,00 – 2,599  (25,00 – 64,99), Mutu Pelayananan D 

(Tidak Baik) 

2. Nilai persepsi 2 = interval 2,60 – 3,064  (65,00 – 76,60), Mutu Pelayananan C 

(Kurang Baik) 

3. Nilai persepsi 3 = interval 3,0644 – 3,532  (76,61 – 88,30), Mutu Pelayananan B 

(Baik) 

4. Nilai persepsi 4 = interval 3,533 – 4,00  (88,31 – 100), Mutu Pelayananan A 

(Sangat Baik) 

2. Rasio luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi terhadap luas serangan 

OPT yang diramalkan 

Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan luas serangan OPT tanaman padi 

yang terjadi dengan luas serangan OPT tanaman padi yang diramalkan. Indikator 

kinerja ini merupakan target minimize (semakin rendah semakin baik). Angka rasio 

ini diperoleh dari rata-rata tertimbang antara capaian hasil pada MT Okt 2019/Mar 

2020 dengan capaian pada MT Apr 2020/Sep 2020. 

3. Rasio luas serangan OPT tanaman jagung yang terjadi terhadap luas serangan 

OPT yg diramalkan 

Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan luas serangan OPT tanaman 

jagung yang terjadi dengan luas serangan OPT tanaman jagung yang diramalkan. 

Indikator kinerja ini merupakan target minimize (semakin rendah semakin baik). 

Angka rasio ini diperoleh dari rata-rata tertimbang antara capaian hasil pada MT Okt 

2019/Mar 2020 dengan capaian pada MT Apr 2020/Sep 2020. 

4. Rasio luas serangan OPT tanaman kedelai yang terjadi terhadap luas 

serangan OPT yg diramalkan 

Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan luas serangan OPT tanaman 

kedelai yang terjadi dengan luas serangan OPT tanaman kedelai yang diramalkan. 

Indikator kinerja ini merupakan target minimize (semakin rendah semakin baik). 

Angka rasio ini diperoleh dari rata-rata tertimbang antara capaian hasil pada MT Okt 

2019/Mar 2020 dengan capaian pada MT Apr 2020/Sep 2020. 
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5. Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBPOPT yang terjadi 

berulang 

Indikator ini dengan menghitung jumlah temuan hasil audit BPK terhadap laporan 

keuangan pada tahun ini dan tahun sebelumnya. Temuan BPK ini terkait dengan 

kesesuaian laporan keuangan terhadap Standar Akuntansi Pemerintah (Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2020). 

6. Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang 

Indikator ini dengan menghitung jumlah temuan hasil audit Inspektorat Jenderal atas 

implementasi SAKIP pada tahun ini dan tahun sebelumnya. Temuan Itjen ini sesuai 

dengan 5 aspek SAKIP sesuai dengan Permenpan RB Nomor 12 Tahun 2015 

tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

 

2.4. Kriteria Ukuran Keberhasilan Pencapaian Sasaran 

Kriteria ukuran keberhasilan pencapaian sasaran kinerja dikelompokan berdasarkan 

penilaian capaian melalui metode scoring dengan kategori:  

1) Sangat berhasil: realisasi >100% dari target,  

2) Berhasil: realisasi 80-100% dari target,  

3) Cukup berhasil: realisasi 60-79% dari target, dan  

4) Kurang berhasil: realisasi <60% dari target. 

Penilaian capaian sasaran kinerja BBPOPT Tahun 2020 dilakukan dengan 

membandingkan realisasi masing-masing Indikator Kinerja terhadap target yang telah 

ditetapkan pada Perjanjian Kinerja (PK) Kepala Balai Besar Peramalan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan Tahun 2020. 

2.5. Kegiatan Pendukung Untuk Pencapaian Sasaran Kegiatan 

Berikut ini adalah kegiatan-kegiatan pendukung untuk pencapaian sasaran kegiatan: 

A. Meningkatnya kualitas layanan publik BBPOPT 

1. Rencana kerja akreditasi ISO 17025 

2. Pameran pembangunan pertanian 

3. Layanan bahan publikasi  

4. Pengembangan perpustakaan  

5. Pengembangan website 
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6. Siaran radio dan TV 

7. Layanan manajemen kepegawaian 

8. Pengadaan alat pengolah data 

9. Pengadaan peralatan dan mesin 

10. Pembangunan/renovasi gedung dan bangunan 

11. Pemagaran lahan kebun percobaan 

12. Pembangunan infrastruktur jaringan irigasi kebun percobaan 

 

B. Meningkatnya implementasi rekomendasi peramalan serangan OPT yang 

diberikan oleh BBPOPT 

1. Pengamanan produksi tanaman pangan 

2. Pengamatan keadaan lapang OPT tanaman pangan 

3. Workshop pengamatan, peramalan dan pengendalian OPT 

4. Pelatihan agens hayati 

5. Bahan operasional laboratorium pengelolaan BBPOPT 

6. Perbanyakan isolat dan produk agens pengendali hayati 

7. Peramalan OPT pangan tingkat nasional dan spesifik lokasi 

8. Workshop evaluasi peramalan OPT pangan 

9. Pengembangan teknologi pengamatan, peramalan dan pengendalian OPT 

10. Pemantauan dan Evaluasi Mutu Laboratorium PHP dan AH 

 

C. Meningkatnya akuntabilitas kinerja di lingkungan BBPOPT 

1. Layanan manajemen BMN 

2. Layanan manajemen keuangan 

3. Rencana Anggaran BBPOPT 

4. Rencana Kerja BBPOPT 

5. Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan BBPOPT 

6. Sistem Pengendalian Intern 

7. Laporan Kegiatan BBPOPT (Bulanan dan Tahunan) 

8. Laporan Kinerja Instansi 

9. Pemantauan dan Evaluasi Kegiatan Lapang BBPOPT  
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1. Capaian Kinerja 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja (PK) Kepala Balai Besar Peramalan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan Tahun 2020 yang telah diperjanjikan dengan Direktur 

Jenderal Tanaman Pangan, terdapat 3 sasaran kegiatan BBPOPT yaitu  

a. Meningkatnya kualitas layanan publik BBPOPT; 

b. Meningkatnya implementasi rekomendasi peramalan serangan OPT yang diberikan 

oleh BBPOPT; 

c. Meningkatnya akuntabilitas kinerja di lingkungan BBPOPT. 

Tabel 2. Capaian Kinerja Kepala BBPOPT Tahun 2020 

 

A. Meningkatnya Kualitas Layanan Publik BBPOPT 

Indikator kinerja dari meningkatnya kualitas layanan publik BBPOPT adalah angka 

capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPOPT. 

Undang-Undang No 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik menjelaskan bahwa 

negara berkewajiban memberikan pelayanan kepada setiap warga Negara 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

Tahun 1945. Pelayanan prima di lingkungan Kementerian Pertanian adalah salah 

satu usaha yang dilakukan unit kerja/organisasi untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dan memberikan kemudahan pelayanan berupa 

NO
SASARAN 

PROGRAM/KEGIATAN
NO INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI

CAPAIAN 

(%)
KATEGORI

1
Meningkatnya kualitas 

layanan publik BBPOPT

1 Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas 

layanan publik BBPOPT (skala likert)
3,50 3,45 98,6 BERHASIL

76,2

96,0

101,9

-

2 Meningkatnya 

implementasi rekomendasi 

peramalan serangan OPT 

yang diberikan oleh 

BBPOPT

2 Rasio luas serangan OPT tanaman padi yang 

terjadi terhadap luas serangan yang 

diramalkan (%)

72,5

3 Rasio luas serangan OPT tanaman jagung 

yang terjadi terhadap luas serangan yang 

diramalkan (%)

70

4 Rasio luas serangan OPT tanaman kedelai 

yang terjadi terhadap luas serangan yang 

diramalkan (%)

21

-

3 Meningkatnya 

akuntabilitas kinerja di 

lingkungan BBPOPT

5
Jumlah temuan BPK atas pengelolaan 

keuangan BBPOPT yang terjadi berulang 0

6

Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP 

yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai 

Permenpan RB No. 12 Tahun 2015)
0

CUKUP 

BERHASIL

BERHASIL

SANGAT 

BERHASIL

-

-

89,79

72,82

20,6

Tdk ada data

Tdk ada data
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barang/jasa/administratif dengan sebaik-baiknya. Hal tersebut ditujukan agar 

kebutuhan pengguna layanan terpenuhi sesuai harapan. Pelayanan prima 

(excellent service) memiliki makna pelayanan dan kualitas. Tujuan pemerintah 

melaksanakan pelayanan prima adalah memberikan pelayanan berkualitas yang 

dapat memenuhi dan memuaskan masyarakat sebagai pelanggan/pengguna 

layanan serta membangun dan menumbuhkan kembali kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah. 

Pelayanan prima juga mendorong pelayanan publik yang berkualitas. Pelayanan 

Publik yang berkualitas menuntut adanya upaya dari seluruh sumber daya manusia 

yang ada dan bukan hanya dari petugas frontdesk untuk memberikan pelayanan 

prima. Seluruh pegawai memiliki peran penting dalam menciptakan pelayanan yang 

berkualitas bagi masyarakat. Keluhan masyarakat terhadap rendahnya kualitas 

pelayanan dan rendahnya akuntabilitas kinerja aparatur menjadikan indikator 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap birokrasi belum baik. 

Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT) merupakan 

salah satu Instansi Pemerintah yang tugas dan fungsinya antara lain memberikan 

pelayanan kepada masyarakat di bidang Pengamatan, Peramalan dan 

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (P3OPT). Pelayanan yang 

diberikan BBPOPT kepada masyarakat sesuai SK Kepala BBPOPT Nomor 

138/OT.180/C.8/09/2019 tentang Penetapan Standar Pelayanan Publik Pada Jenis 

Pelayanan Barang dan Jasa, terdiri dari dua jenis pelayanan yaitu pelayanan barang 

dan pelayanan jasa. Jenis pelayanan barang mencakup antara lain dalam hal 

Penyediaan Isolat Agens Hayati, Penyediaan Bibit Tanaman Nabati, Penyediaan 

Pias Trichogramma, dan Penyediaan Benih Refugia. Sedangkan Jenis Pelayanan 

Jasa terdiri dari Penyediaan Ruang Pertemuan dan asrama, Pengujian Efikasi 

Pestisida, Pengelolaan Stok Pestisida Nasional, Bimbingan Teknis Teknologi 

P3OPT, Pelayanan Magang/Praktek Kerja Lapang, dan Pelayanan Identifikasi 

Sampel.  

Penilaian tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan 

BBPOPT yang disebut dengan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). Penilaian 

tingkat kepuasan masyarakat disusun berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan 

Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik dan Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 19/Permentan/OT/080/4/2018 tentang Pedoman Survei Kepuasan 

Masyarakat.  
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Penilaian IKM Tahun 2020 dilakukan dengan cara melakukan pengisian kuesioner 

secara online oleh pengguna layanan BBPOPT (responden). Pengguna layanan 

BBPOPT terdiri dari petugas POPT, pegawai dinas pertanian, petani, dan pengguna 

layanan lainnya. Kegiatan pendataan IKM dilakukan secara terus menerus dalam 

satu tahun. Pengukuran IKM dilakukan secara online dengan mengisi melalui portal 

Survei Kepuasan Masyarakat Kementan dengan alamat: ikm.pertanian.go.id. Data 

hasil pengisian kuesioner IKM diolah menggunakan skala likert.  

 

Gambar 2. Nilai IKM BBPOPT Tahun 2020 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa kinerja pelayanan BBPOPT pada 

tahun 2020 adalah dengan nilai 86,3 yang masuk pada Kriteria Baik dan jika 

dilakukan konversi ke dalam skala likert pada angka 3,45. Jumlah responden yang 

mengisi secara online pada tahun 2020 adalah sebanyak 463 orang dengan rincian 

307 laki-laki dan 156 perempuan dengan mayoritas latar belakang pendidikan 

adalah SLTA dan S1.  

       Tabel 3. Realisasi nilai IKM BBPOPT Tahun 2020 dan Tahun 2019 

 

Nilai Likert Nilai Likert

2019 87,5 3,5 85,0 3,40 97,1

2020 87,5 3,5 86,3 3,45 98,6

Tahun 
Target Realisasi Capaian 

(%)
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Berdasarkan Tabel di atas, jika dibandingkan dengan realisasi kinerja pelayanan 

Tahun 2019 yang sebesar 85,0 (kategori baik) dan Tahun 2020 sebesar 86,3 

(kategori baik). Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kualitas layanan publik 

BBPOPT pada tahun 2020 ini ditunjukkan dengan meningkatnya capaian kinerja 

pelayanan dari Tahun 2019 sebesar 97,1 % menjadi 98,6 %. 

Tabel 4. Nilai IKM BBPOPT 5 Tahun Terakhir 

No.  Tahun Nilai IKM 
Mutu 

Pelayanan 
Kinerja UKPP 

1 2016 87,3 A Sangat Baik 

2 2017 87,4 A Sangat Baik 

3 2018 84,2 B Baik 

4 2019 85,0 B Baik 

5 2020 86,3 B Baik 

 Realisasi IKM BBPOPT dalam 5 tahun terakhir tersaji dalam gambar berikut  

 

       Gambar 3. Perkembangan Nilai IKM BBPOPT 5 Tahun Terakhir 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, nilai kinerja pelayanan BBPOPT pada Tahun 

2020 sebesar 86,3 (kategori Baik), jika dibandingkan dengan nilai kinerja pada 

periode 2016-2017 pada kisaran nilai 87 yang berada di kategori Sangat Baik. Hal 

ini dikarenakan adanya perubahan kriteria kategori hasil penilaian IKM. Pada 

periode 2016-2017 menggunakan dasar Permentan No. 78 Tahun 2013 yang masih 

87,3 87,4

84,2
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menggunakan 14 unsur secara manual, sedangkan pada Tahun 2018 sampai 2020 

menggunakan dasar perhitungan sesuai dengan Permentan 19 Tahun 2018 dengan 

9 unsur dengan pengisian secara online. 

Tabel 5. Nilai IKM BBPOPT Tahun 2020 Per Unsur Pelayanan 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai unsur pelayanan tertinggi adalah U8 (kualitas sarana 

dan prasarana). Hal ini dikarenakan pada tahun 2020 BBPOPT telah berupaya 

untuk melengkapi sarana dan prasarana penunjang pelayanan publik. Berikut ini 

jenis pengadaan fasilitas pendukung dalam rangka untuk pelayanan publik: 

Tabel 6. Pengadaan Fasilitas Pendukung Pelayanan Publik Tahun 2020 

 

No Unsur Pelayanan
Nilai Unsur 

Pelayanan
Nilai Pelayanan

U1 Persyaratan Pelayanan 3,29 82,48 (6)

U2 Prosedur Pelayanan 3,24 80,93 (7)

U3
Kecepatan waktu dalam 

memberikan pelayanan
3,23 80,87 (8)

U4
Kewajaran biaya/tarif 

dalam pelayanan
3,85 96,19 (2)

U5
Kesesuaian produk 

pelayanan
3,21 80,20 (9)

U6
Kemampuan petugas 

pelayanan
3,49 87,30 (4)

U7
Kesopanan dan keramahan 

petugas
3,55 88,82 (3)

U8
Kualitas sarana dan 

prasarana
3,88 96,97 (1)

U9
Penanganan pengaduan 

pengguna layanan
3,36 83,94 (5)

3,45 86,30Nilai Rata-Rata

No Sarana dan Prasarana Jumlah

1 Alat pemeras (mensolfinasi) minyak 1 unit

2 Alat penggiling biji-bijian (beater unit) 1 unit

3 Laminar air flow 1 unit

4 Autoclave 1 unit

5 Alat pengukur kadar air 1 unit
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Keberhasilan peningkatan nilai IKM Balai Besar Peramalan OPT pada tahun 2020 

jika dibandingkan tahun 2019 disebabkan oleh: 

1. Peningkatan kuantitas sarana dan prasarana pendukung pelayanan publik yang 

diberikan oleh BBPOPT 

2. Peningkatan kompetensi petugas pelaksana pelayanan melalui pengikutsertaan 

dalam kegiatan pelatihan, workshop, dan inhouse training. 

3. Pelaksanaan proses akreditasi Laboratorium ISO 17025. 

Kegiatan BBPOPT yang diselenggarakan Tahun 2020 yang mendukung pelayanan 

publik   adalah 

1. Penyelenggaraan Workshop Pengamatan, Peramalan, dan Pengendalian 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (P3OPT) 

Kegiatan workshop P3OPT pangan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan petugas di bidang P3OPT pangan. Peserta workshop adalah 

THL POPT dari seluruh Indonesia. Pelatihan dilaksanakan sebanyak 2 angkatan. 

Workshop P3OPT Angkatan I diikuti oleh THL POPT sejumlah 30 orang. 

Workshop dilaksanakan pada tanggal 23 – 29 Agustus 2020. Peserta pelatihan 

berasal dari BPTPH 2 provinsi yaitu BPTPH Jawa Barat (25 orang) dan BPTPH 

Jawa Tengah (5 orang), hal ini dikarenakan masa pandemi Covid 19, sehingga 

peserta workshop hanya berasal dari provinsi yang dekat dengan BBPOPT. Nilai 

No Sarana dan Prasarana Jumlah

6 Herb grinder 1 unit

7 Hot plate magnetic stirrer 1 unit

8 Spektrofotometer 1 unit

9 Pipet syringe 1 unit

10 Drone 1 unit

11 Computer 12 unit

12 Mixer mic 1 unit

13 Unit power supply (UPS) 1 unit

14 Videotron Indoor 1 unit

15 Meja cubicle 1 set

16 Cultivator 2 unit

17 Mesin penyiang padi 2 unit

18 Mesin penghancur bahan pupuk organik 1 unit
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pretest rata-rata adalah 59,2 sedangkan hasil setelah mengikuti workshop (post 

test) adalah 81,4 Rata-rata peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti 

workshop sebesar 22,2 poin (atau meningkat rata-rata sebesar 37,4 %). 

Workshop P3OPT Angkatan II diikuti oleh THL POPT sejumlah 30 orang. 

Workshop dilaksanakan pada tanggal 6 – 12 September 2020. Peserta pelatihan 

berasal dari BPTPH 2 provinsi yaitu BPTPH Jawa Barat (25 orang) dan BPTPH 

Jawa Tengah (5 orang), hal ini dikarenakan masa pandemi Covid 19, sehingga 

peserta workshop hanya berasal dari provinsi yang dekat dengan BBPOPT. Nilai 

pretest rata-rata adalah 53,2, sedangkan hasil setelah mengikuti workshop (post 

test) adalah 73,0 Rata-rata peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti 

workshop sebesar 19,8 poin (atau meningkat rata-rata sebesar 37,2 %). 

2. Penyelenggaraan Workshop Agens Hayati 

Kegiatan Workshop Agens Hayati mempunyai tujuan meningkatkan kompetensi 

SDM laboratorium APH dalam memahami dasar dasar pengembangan APH dan 

mampu melakukan praktek perkembangan APH spesifik lokasi. Workshop 

dilaksanakan sebanyak 1 (satu) angkatan dengan peserta adalah staf 

Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakit (LPHP) ataupun petugas yang 

mengembangkan agens hayati di daerah. 

Workshop agens hayati diikuti oleh petugas LPHP yang menangani agens hayati. 

Workshop dilaksanakan pada tanggal 1-14 Maret 2020 diikuti oleh 30 orang. 

Peserta workshop berasal dari 25 provinsi yaitu: Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Banten, Jawa Barat, DIY, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, NTB, NTT, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Gorontalo, Sulawesi Utara, Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, dan Papua. Nilai 

pretest rata-rata adalah 53,2 sedangkan hasil setelah mengikuti workshop (post 

test) adalah 77,3 Rata-rata peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti 

pelatihan sebesar 24,1 poin (atau meningkat rata-rata sebesar 45,3 %). 

3. Penyediaan Isolat Agens Hayati 

Dalam rangka penyebaran dan pemanfaatan agens pengendali hayati (APH) skala 

yang lebih luas di daerah untuk pengendalian OPT, BBPOPT melalui Laboratorium 

Agens Hayati melakukan perbanyakan agens hayati. Jenis agens hayati yang 

diperbanyak adalah jenis bakteri dan jamur/cendawan. Bakteri yang diperbanyak 

meliputi Paenibacillus polymyxa, Bacillus subtilis dan Pseudomonas fluorescens 
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sedangkan jenis jamur meliputi Beauveria sp, Metarhizium sp, Verticillium sp, 

Gliocladium sp, dan Trichoderma sp. Target perbanyakan agens hayati tahun 2020 

sebanyak 7.850 tabung reaksi (test tube).  

Perbanyakan agens hayati tahun 2020 mencapai 7.880 tabung reaksi (test tube). 

Agens hayati didistribusikan ke BPTPH Provinsi, LPHP, PPAH, dan petani atau 

kelompok tani yang membutuhkan. Jumlah isolat agens hayati yang didistribusikan 

ke daerah pada tahun 2020 sebanyak 7.407 tabung reaksi dan dikirimkan ke 32 

provinsi seluruh Indonesia kecuali provinsi Sulawesi Tenggara dan Papua Barat. 

Capaian perbanyakan isolat agens hayati pada tahun 2020 adalah 100,4 % dari 

target 7.850 tabung reaksi. 

 

 

 

 

 

 

           

          

         Gambar 4. Penyediaan Isolat Agens Hayati 

 

Tabel 7. Perbanyakan Isolat Agens Hayati Tahun 2020 

 

 

No Isolat Jumlah (Test Tube)

1 Paenibacillus polymyxa 2.375                         

2 Bacillus substilis 776                            

3 Pseudomonas fluorescens 766                            

4 Metarhizium rileyi 613                            

5 Metarhizium anisopliae 580                            

6 Beauveria bassiana 889                            

7 Verticillium  sp 185                            

8 Lecanicillium lecanii 510                            

9 Gliocladium  sp 286                            

10 Trichoderma  sp 900                            

JUMLAH 7.880                         
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Tabel 8. Distribusi Isolat Agens Hayati Tahun 2020 

 

4. Pelayanan pengujian sampel agens hayati, penyakit, dan molekuler 

  Layanan utama pengujian sampel tanaman di BBPOPT meliputi pengujian mutu 

agens hayati di Laboratorium Agens Hayati, identifikasi penyakit di Laboratorium 

Fitopatologi dan identifikasi lanjutan penyakit yang disebabkan oleh fitoplasma 

atau penyakit lain melalui analisa DNA di Laboratorium Polymerase Chain 

Reaction (PCR). Sebagian besar sampel untuk identifikasi penyakit berasal dari 

hasil surveillance lapangan, bimbingan teknis dan sampel yang di bawa oleh 

petugas, petani atau mahasiswa. Jumlah pengujian sampel tanaman Tahun 2020 

adalah 130 sampel.  

  Gambar 5.  Identifikasi Penyakit di Laboratorium PCR 

5. Bimbingan Teknis Pengamatan, Peramalan dan Pengendalian OPT (P3OPT) 

     Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) merupakan salah satu faktor risiko 

dalam budidaya tanaman yang menyebabkan kehilangan hasil. Perubahan waktu 

tanam dan budidaya padi yang intensif dapat mendukung perkembangan OPT 

antara lain tikus, WBC, PBP, blas, tungro, dan BLB. Dalam rangka memberikan 

pemahaman dan pengembangan pengetahuan kepada petani/kelompok tani dan 

JAN FEB MAR APRIL MEI JUNI JULI AGT SEPT OKT NOV DES

1 Paenibacillus polymyxa 206  100  73    20    40    149  232  255     422     212  270     290  2.269    

2 Bacillus substilis 45    13    6       3       -       7       97    105     204     51    60       121  712        

3 Pseudomonas fluorescens 50    48    12    -       10    7       81    50       191     95    127     95    766        

4 Beauveria bassiana 71    54    20    3       10    20    47    167     111     95    197     120  915        

5 Metarhizium rileyi -       32    72    -       -       -       45    93       67        47    17       25    398        

6 Metarhizium anisopliae 45    7       10    -       5       -       35    61       36        61    211     65    536        

7 Verticillium sp. 10    11    4       -       -       -       10    5         67        7       78       2       194        

8 Trichoderma sp. 110  53    12    5       3       33    81    178     143     126  187     203  1.134    

9 Gliocladium  sp. 23    9       2       -       -       -       10    50       84        17    58       3       256        

10 Lecanicillium lecanii 18    6       5       2       3       -       5       73       41        21    51       2       227        

578  333  216  33    71    216  643  1.037 1.366  732  1.256 926  7.407    

NO NAMA AGEN HAYATI
BULAN

JUMLAH

TOTAL 

(test 

tube)
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petugas terkait pengaman produksi, BBPOPT memberikan bimbingan teknis  

P3OPT. Pada tahun 2020 BBPOPT melakukan Bimbingan Teknis  P3OPT di 24 

Kab/kota di 7 Provinsi. 

 

Gambar 6. Pelaksanaan Bimbingan Teknis P3OPT 

Tujuh provinsi yang dilakukan Bimbingan Teknis Pengamatan, Peramalan dan 

Pengendalian OPT adalah Provinsi Sumatera Utara, Banten, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Utara. 

 

6. Bimbingan teknis pengembangan peramalan spesifik lokasi 

Peramalan OPT adalah kegiatan untuk mendeteksi dan memprediksi populasi dan 

serangan OPT serta kemungkinan penyebaran dan akibat yang akan ditimbulkan 

dalam ruang dan waktu tertentu. Peramalan serangan OPT bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang populasi, intensitas dan luas serangan, serta 

penyebaran OPT pada ruang dan waktu yang akan datang dan prakiraan 

diperlukan karena adanya perbedaan waktu antara keadaan akan dibutuhkannya 

suatu kebijakan baru. Apabila perbedaan waktu tersebut panjang, maka peran 

prakiraan menjadi penting dan sangat dibutuhkan terutama dalam penentuan 

kapan terjadinya suatu peristiwa serangan OPT, sehingga dapat dipersiapkan 

tindakan-tindakan yang diperlukan dan upaya untuk memperkecil risiko dalam 

usahatani, menekan populasi/serangan OPT, meningkatkan produktivitas 

tanaman dan menjaga kelestarian lingkungan dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien. Dalam rangka memberikan peningkatan kapasitas petugas di tingkat 

Provinsi (BPTPH) ataupun di LPHP yang menangani peramalan dan juga untuk 

petugas pengendali organisme pengganggu tumbuhan, BBPOPT melaksanakan 

bimbingan teknis pengembangan peramalan spesifik lokasi.  

Materi bimbingan teknis ini meliputi: 1). Penyusunan data OPT pangan, 2). Analisis 

data pengembangan peramalan OPT pangan (antar musim dan dalam musim),  
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3). Pengembangan model peramalan spesifik lokasi, dan 4). Evaluasi angka 

ramalan terhadap angka kejadian. Pada tahun 2020 BBPOPT telah melaksanakan 

bimbingan teknis pengembangan peramalan spesifik lokasi di 14 provinsi dari 

target 10 provinsi (capaian 140 % dari target). Rincian provinsi yang sudah 

diberikan bimbingan teknis peramalan (hadir langsung) adalah Sumatera Utara, 

Sumatera Barat, Banten, Jawa Barat, dan Sulawesi Selatan. Sedangkan 

pelaksanaan bimbingan teknis peramalan yang melalui video conference adalah 

Provinsi Jambi, Riau, Sumatera Selatan, Jawa Tengah, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, NTB dan Sulawesi Utara. Pelaksanaan 

bimbingan teknis melalui video conference ini karena beberapa provinsi melarang 

adanya pertemuan tatap muka sehubungan adanya pandemi Covid-19. 

7. Pelayanan magang petugas, siswa dan mahasiswa 

Mengacu pada SK Kepala BBPOPT No. 138/OT.180/C.8/09/2019 tentang 

Penetapan Standar Pelayanan Publik Pada Jenis Pelayanan Barang dan Jasa, 

salah satu layanan publik BBPOPT adalah pelayanan magang dan praktek kerja 

lapang (PKL) untuk petugas, pelajar dan mahasiswa. Pada tahun 2020 BBPOPT 

menerima 63 orang peserta PKL/penelitian dengan rincian 38 siswa SMK dan  

25 mahasiswa. Asal mahasiswa yang melaksanakan penelitian/PKL di BBPOPT 

adalah Institut Pertanian Bogor, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung, Universitas Singaperbangsa Karawang, dan Universitas Gunadarma. 

 

Berikut kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan BBPOPT dalam rangka peningkatan 

kualitas SDM untuk mendukung peningkatan kepuasan layanan publik pada tahun 

2020 adalah sebagai berikut: 

1. Mengikuti Seminar Proposal Pengembangan dan Validasi Metode Tahun 2020 di 

Bogor Tanggal 23 Januari 2020. 

2. Mengikuti Rapat Koordinasi Penyiapan Kebutuhan Benih Varietas Unggul Baru 

dan Sosialisasi Penerapan Aplikasi Sistem Perbenihan di Jakarta pada tanggal 30-

31 Januari 2020.  

3. Mengikuti Undangan Sinkronisasi Penerapan Sistem Manajemen Mutu 

Laboratorium di Solo, Jawa Tengah pada tanggal 12-14 Februari 2020.  

4. Mengikuti Seminar "Prognosis to Increase Cereal Production on Existing Cropland 

in Indonesia" di BB Padi Subang pada tanggal 17 Februari 2020. 

5. Mengikuti FGD Pengelolaan OPT Potensi Ekspor di Bogor pada tanggal 24-26 

Februari 2020. 
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6. Mengikuti Workshop Penguatan Data Perlindungan Tanaman Pangan sebagai 

Peserta di Jakarta pada tanggal 24 Februari 2020. 

7. Mengikuti Training Of Trainer (TOT) ArcGIS di Jakarta pada tanggal 7 Juli 2020. 

8. Mengikuti Pelatihan Dashboard Design Power BI Database Produksi Komoditas 

Utama Tanaman Pangan (Tahap I) di Depok pada tanggal 22-24 Juni 2020. 

9. Mengikuti Inhouse Training Pemahaman dan Implementasi Sistem Manajemen 

Laboratorium ISO/IEC 17025:2017 di Depok pada tanggal 2-3 September 2020. 

10. Mengikuti Bimbingan Teknis Analis Laboratorium Lanjutan di Bogor pada tanggal 

21-25 September 2020. 

 

 

B. Meningkatnya Implementasi Rekomendasi Peramalan Serangan OPT yang 

Diberikan Oleh BBPOPT 

Indikator kinerja dari meningkatnya implementasi rekomendasi peramalan serangan 

OPT yang diberikan oleh BBPOPT adalah a. Rasio luas serangan OPT Tanaman Padi 

yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan, b. Rasio luas serangan OPT 

tanaman jagung yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan, c. Rasio luas 

serangan OPT tanaman kedelai yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan. 

 

Gambar 7. Grafik Perkembangan Rasio Luas Serangan OPT TP yang Terjadi 
Terhadap Luas Serangan yang Diramalkan Selama 5 Tahun 
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Tabel 9. Rekapitulasi Rasio Luas Serangan OPT Tanaman Pangan yang Terjadi 

Terhadap Luas Serangan yang Diramalkan Tahun 2016-2020 (%) 

 

 

1. Rasio luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi terhadap luas serangan 

yang diramalkan Tahun 2020 

Capaian rasio luas serangan OPT Tanaman Padi yang terjadi terhadap luas 

serangan yang diramalkan pada tahun 2020 adalah sebesar 89,8 %. Angka rasio 

ini diperoleh dari rata-rata tertimbang capaian hasil Evaluasi Peramalan MT 

2019/2020 dan  Evaluasi Peramalan MT 2020. Target yang tertera dalam IKU untuk 

rasio untuk luas serangan OPT Tanaman Padi yang terjadi terhadap luas serangan 

yang diramalkan adalah sebesar 72,5 % (berdasarkan Renstra BBPOPT Tahun 

2020-2024). Berdasarkan data capaian rasio 2020 untuk tanaman padi yaitu 

sebesar 89,8% di atas target sebesar 72,5 % (kriteria cukup berhasil), meskipun di 

atas target, realisasi luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi masih di bawah 

luas serangan yang diramalkan. Hal ini mengindikasikan bahwa rekomendasi 

peramalan serangan OPT padi yang yang dikeluarkan oleh BBPOPT telah dijadikan 

acuan/rujukan dan telah didesiminasikan ke Dinas Pertanian Provinsi melalui 

BPTPH sebagian besar sudah ditindaklanjuti, sehingga angka kejadian serangan 

OPT yang terjadi dapat dikendalikan. 

a. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2019/2020 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel terlampir, diketahui bahwa 

kejadian luas serangan OPT Utama Padi pada Musim Hujan (MT 2019/2020) 

secara nasional adalah 126.588,1 ha atau sebesar 72,4 % dari luas prakiraannya 

yaitu 174.747,3 ha. Hasil ini mengindikasikan bahwa informasi angka prakiraan 

serangan dan saran tindak pengelolaan yang disampaikan telah memberi 

manfaat dan ditindaklanjuti dengan kegiatan pengelolaannya secara 

proporsional. Secara umum kejadian serangan OPT utama padi masih di bawah 

angka ramalan, dengan rasio serangan tertinggi terdapat pada OPT Blas. 

No Komoditas 2016 2017 2018 2019 2020

1 Padi 83,7 122,9 81,8 85,2 89,8

2 Jagung 95,3 80,5 49,7 87,8 72,8

3 Kedelai 33,7 32,1 15,8 24,9 20,6
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Tabel 10. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Padi MT 2019/2020 

 

OPT Tanaman padi yang dievaluasi pada MT 2019/2020 merupakan 6 OPT 

utama yaitu Penggerek Batang Padi (Scirpophaga spp), Wereng Batang Coklat 

(Nilaparvata lugens Stal), Tikus Sawah (Rattus argentiventer), Penyakit Tungro 

(ditularkan oleh Nephotettix virescens), Penyakit Blas (Pyricularia oryzae), 

Penyakit Bacterial Leaf Blight (Xanthomonas oryzae pv oryzae). 

Berdasarkan tabel di atas, rasio kejadian serangan OPT terhadap ramalan yang 

tertinggi yaitu penyakit blas sebesar 91,7 %. Tingginya serangan blas pada 

periode MT 2019/2020 disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:  

a. Faktor Kemampuan Patogen 

Kemampuan patogen bertahan di sisa jerami, inang alternatif (Digitaria ciliaris, 

Echinochloa colona), adaptasi ras blas yang cepat terhadap ketahanan 

varietas padi. 

b. Faktor Budidaya 

Faktor yang mempengaruhi seperti penggunaan varietas padi yang rentan 

penyakit blas (seperti varietas Ciherang, Inpari, Mekongga dan Varietas 

Lokal), pemupukan dengan kadar N tinggi seperti pemupukan urea dengan 

dosis melebihi anjuran, penanaman dengan jarak yang rapat (tanpa aplikasi 

jajar legowo), belum menerapkan aplikasi perlakuan benih yang disarankan 

seperti aplikasi Paenibacillus polymyxa, pada beberapa daerah di Jawa 

Tengah dan NTB umumnya memakai pola jual beli bibit siap tanam maupun 

bibit hasil panen yang langsung disemai kembali. 

 

 

 

1 PBP 46.490,7                    38.322,0                  82,4                         

2 WBC 20.601,5                    10.317,1                  50,1                         

3 TIKUS 51.287,4                    34.649,6                  67,6                         

4 TUNGRO 897,5                         369,2                       41,1                         

5 BLAS 29.584,1                    27.130,2                  91,7                         

6 BLB 25.886,1                    15.800,1                  61,0                         

TOTAL 174.747,3                 126.588,2               72,4                         

No OPT 

Ramalan Serangan 

OPT MT 2019/2020 

(ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2019/2020 

(ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)
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Tabel 11. Evaluasi Prakiraan Terhadap Kejadian Serangan Blas MT 2019/2020  

 

Persentase kejadian serangan penyakit blas yang melebihi angka ramalan terjadi 

pada Musim Hujan MT 2019/2020 terdapat di tiga belas (13) provinsi yaitu 

Sumatera Selatan, Bengkulu, Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Banten, NTB,  Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 

Sulawesi Selatan, dan Maluku.  

No Provinsi

Ramalan MT 

2019/2020 

(ha)

Kejadian Serangan 

MT 2019/2020 (ha)

Rasio Kejadian 

Serangan thd 

Ramalan (%)

1 Aceh 4.973,5 651,8 13,1

2 Sumatera Utara 3.101,5 2.270,6 73,2

3 Sumatera Barat 148,0 140,9 95,2

4 Riau 401,9 270,8 67,4

5 Jambi 253,3 60,1 23,7

6 Sumatera Selatan 875,0 1.020,2 116,6

7 Bengkulu 299,5 451,5 150,8

8 Lampung 2.369,0 1.733,5 73,2

9 Bangka Belitung 136,3 1.086,9 797,4

10 DKI 0,0 0,0 0,0

11 Jawa Barat 3.911,2 4.717,0 120,6

12 Jawa Tengah 3.276,5 4.430,3 135,2

13 DIY 290,0 181,4 62,6

14 Jawa Timur 3.335,5 3.602,2 108,0

15 Banten 760,9 1.313,0 172,6

16 Bali 573,4 325,3 56,7

17 NTB 726,0 1.071,1 147,5

18 NTT 191,0 24,4 12,8

19 Kalimantan Barat 612,9 1.181,6 192,8

20 Kalimantan Tengah 28,8 18,3 63,5

21 Kalimantan Selatan 127,0 237,1 186,7

22 Kalimantan Timur 560,0 1.230,5 219,7

23 Kalimantan Utara 3,4 0,0 0,0

24 Sulawesi Utara 1,9 0,0 0,0

25 Sulawesi Tengah 66,2 11,5 17,4

26 Sulawesi Selatan 297,0 513,3 172,8

27 Sulawesi Tenggara 1.327,0 56,0 4,2

28 Gorontalo 348,2 14,4 4,1

29 Sulawesi Barat 218,0 128,5 58,9

30 Maluku 79,7 239,8 300,9

31 Maluku Utara 57,0 13,0 22,8

32 Papua Barat 47,6 14,1 29,6

33 Papua  186,3 121,3 65,1

34 Kep Riau 0,0 0,0 0,0

Jumlah 29.583,5 27.130,4 91,7
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b. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2020 

Prakiraan serangan OPT utama pada Tanaman Padi di Indonesia pada MT 2020 

yaitu PBP diramalkan luas serangannya 59.248,9 ha, WBC 23.889,1 ha, Tikus 

56.735,1 ha, Tungro 1.836,5 ha, Blas 26.737,0 ha, dan BLB 21.720,8 ha. Total 

prakiraan maksimum serangan OPT utama Padi MT 2019 seluas 190.167,4 ha. 

Total kejadian serangan OPT utama Padi di lapangan pada MT 2020 mencapai 

192.449,6 ha atau 101,2 % dari angka prakiraan.  

Tabel 12. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Padi MT 2020 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel tersebut, diketahui bahwa 

kejadian luas serangan OPT Utama Padi pada MT 2020 (Musim Kemarau) 

secara nasional adalah seluas 192.449,6 ha atau sebesar 101,2 % dari luas 

prakiraannya yaitu 190.167,4 ha. Kejadian serangan OPT padi yang melebihi 

angka ramalan (di atas 100 %) adalah serangan WBC. 

Tabel 13. Evaluasi Prakiraan Terhadap Kejadian Serangan WBC MT 2020 

 

1 PBP 59.248,9                 54.015,7                     91,2                         

2 WBC 23.889,1                 42.666,6                     178,6                       

3 TIKUS 56.735,1                 49.481,0                     87,2                         

4 TUNGRO 1.836,5                   852,5                          46,4                         

5 BLAS 26.737,0                 25.933,8                     97,0                         

6 BLB 21.720,8                 19.500,0                     89,8                         

TOTAL 190.167,4               192.449,6                  101,2                      

No OPT 
Ramalan Serangan 

OPT MT 2020 (ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2020 (ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)

No Provinsi
Ramalan MT 

2020 (ha)

Kejadian Serangan 

MT 2020 (ha)

Rasio Kejadian 

Serangan thd 

Ramalan (%)

1 Aceh 640,9 438,8 68,5

2 Sumatera Utara 647,6 336,0 51,9

3 Sumatera Barat 349,0 347,7 99,6

4 Riau 430,9 441,7 102,5

5 Jambi 63,1 48,3 76,5

6 Sumatera Selatan 2.465,2 471,3 19,1

7 Bengkulu 157,4 338,8 215,2

8 Lampung 5.031,8 4.746,0 94,3

9 Bangka Belitung 200,5 50,6 25,2

10 DKI 13,6 20,1 147,8
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Dari tabel di atas terdapat 12 provinsi yang angka kejadian serangan WBC di 

atas angka ramalan yaitu Provinsi Riau, Bengkulu, DKI, Banten, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur, Bali, NTB, Kalimantan Timur dan Sulawesi 

Utara.  

Peningkatan populasi WBC salah satunya dipengaruhi oleh faktor iklim mikro 

yang lembab dan hangat. Kondisi tersebut dapat terjadi pada akhir musim hujan 

dan musim kemarau yang basah. Pada akhir musim hujan 2019/2020 dilaporkan 

sudah terdapat peningkatan populasi WBC di lapangan. Populasi tersebut dapat 

berkembang dan terus meningkat pada musim tanam kemarau I (April-Juni) 

karena pada awal musim kemarau 2020 masih terdapat hujan dengan intensitas 

tinggi. Menurut BMKG, pada tahun 2020 sebagian Indonesia terlambat 

memasuki musim kemarau sehingga terjadi fenomena kemarau basah. Apabila 

dibandingkan dengan curah hujan normalnya (rata-rata iklim 1981-2010), pada 

No Provinsi
Ramalan MT 

2020 (ha)

Kejadian Serangan 

MT 2020 (ha)

Rasio Kejadian 

Serangan thd 

Ramalan (%)

11 Jawa Barat 4.463,4 8.112,1 181,7

12 Jawa Tengah 3.276,4 18.486,4 564,2

13 DIY 94,7 544,6 575,1

14 Jawa Timur 1.433,0 4.599,3 321,0

15 Banten 926,0 2.134,0 230,5

16 Bali 33,3 113,1 339,6

17 NTB 122,4 45,4 37,1

18 NTT 232,8 62,5 26,8

19 Kalimantan Barat 384,8 103,6 26,9

20 Kalimantan Tengah 820,1 4,4 0,5

21 Kalimantan Selatan 68,2 44,8 65,7

22 Kalimantan Timur 341,2 388,7 113,9

23 Kalimantan Utara 0,0 0,0 0,0

24 Sulawesi Utara 8,9 16,0 179,8

25 Sulawesi Tengah 242,6 92,5 38,1

26 Sulawesi Selatan 62,1 27,7 44,6

27 Sulawesi Tenggara 104,9 86,0 82,0

28 Gorontalo 226,2 191,8 84,8

29 Sulawesi Barat 273,4 159,0 58,2

30 Maluku 423,0 159,0 37,6

31 Maluku Utara 0,0 0,0 0,0

32 Papua Barat 351,7 56,7 16,1

33 Papua  0,0 0,0 0,0

34 Kep Riau 0,0 0,0 0,0

Jumlah 23.889,1 42.666,9 178,6
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bulan Juni 50% dari wilayah Indonesia menunjukkan kondisi sifat hujan Atas 

Normal (lebih basah dari biasanya). Hal tersebut ditandai hingga Bulan Juli, 

sebagian besar zona musim (ZOM) di Indonesia memiliki sifat hujan normal - atas 

normal.  

Masih tingginya intensitas hujan hingga Bulan Juli, juga memicu petani menanam 

padi lebih cepat  (tanpa bera) di musim kemarau II (Juli-September) karena 

mengejar ketersediaan air. Jarak waktu tanam dengan musim tanam kemarau I 

yang pendek dan tidak serempak, menyebabkan siklus hidup WBC tidak terputus 

karena ketersediaan pakan (pertanaman padi) yang terus menerus. Hal tersebut 

menyebabkan terjadi ledakan populasi WBC di musim tanam kemarau II. 

Fenomena tersebut secara keseluruhan menyebabkan luas serangan WBC pada 

musim kemarau 2020 lebih tinggi daripada angka prakiraan. 

Tabel 14. Realisasi dan Capaian Rasio Luas serangan OPT Padi yang Terjadi 

Terhadap Luas Serangan yang Diramalkan Tahun 2019 dan 2020 

 

Penghitungan indikator rasio luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi 

terhadap luas serangan yang diramalkan pada Tabel di atas merupakan target 

minimize atau semakin kecil realisasinya semakin baik. Berdasarkan Tabel di 

atas, capaian indikator rasio tersebut untuk komoditas tanaman padi pada tahun 

2020 mengalami sedikit peningkatan yaitu menjadi 76,2 % dibandingkan capaian 

pada tahun 2019 sebesar 70,9 %. Berikut ini beberapa hal yang memungkinkan 

peningkatan capaian indikator rasio luas serangan OPT tanaman padi yang 

terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan pada tahun 2020 adalah  

1. Dinas Pertanian Provinsi yang menerima data angka prakiraan OPT padi dari 

BBPOPT mulai memanfaatkan data tersebut sebagai sistem peringatan dini 

(early warning system) untuk meminimalkan serangan OPT. 

2. Rekomendasi untuk pengendalian OPT yang diberikan BBPOPT kepada 

petugas Dinas Pertanian setempat dan petani sudah mulai diterapkan. 

3. Sebagian wilayah yang mendapat pasokan air mencukupi dari irigasi 

melakukan jeda tanam. 

Tahun Target (%) Realisasi (%) Capaian (%) Kategori

2019 66,0 85,2 70,9 Cukup Berhasil

2020 72,5 89,8 76,2 Cukup Berhasil
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2. Rasio Luas Serangan OPT Tanaman Jagung yang Terjadi Terhadap Luas 

Serangan yang Diramalkan Tahun 2020 

Capaian rasio luas serangan OPT Tanaman Jagung yang terjadi terhadap luas 

serangan yang diramalkan pada tahun 2020 adalah sebesar 72,8 %. Angka rasio ini 

diperoleh rata-rata tertimbang hasil Evaluasi Peramalan MT 2019/2020 (Musim 

Hujan) dan Evaluasi Peramalan MT 2020 (Musim Kemarau). Target yang tertera 

dalam IKU untuk rasio untuk luas serangan OPT Tanaman Jagung yang terjadi 

terhadap luas serangan yang diramalkan adalah sebesar 70 % (berdasarkan Renstra 

BBPOPT Tahun 2020-2024). Berdasarkan capaian rasio untuk tanaman jagung yang 

sebesar 72,8 % yang di bawah target IKU sebesar 70 % (kriteria berhasil). Meskipun 

di atas target, realisasi luas serangan OPT tanaman jagung yang terjadi masih di 

bawah luas serangan yang diramalkan. Hal ini mengindikasikan bahwa rekomendasi 

peramalan serangan OPT jagung yang yang dikeluarkan oleh BBPOPT telah 

dijadikan acuan/rujukan dan telah didesiminasikan ke Dinas Pertanian Provinsi 

melalui BPTPH sebagian besar sudah ditindaklanjuti, sehingga angka kejadian 

serangan OPT yang terjadi dapat dikendalikan. 

a. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2019/2020 

Tabel 15. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Jagung MT 2019/2020 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel tersebut, diketahui bahwa 

kejadian luas serangan OPT Utama Jagung pada MT 2019/2020 (Musim Hujan) 

secara nasional adalah seluas 19.074 ha atau sebesar 80,7 % dari luas 

prakiraannya yaitu 23.640 ha. Rasio kejadian serangan OPT jagung yang di atas 

angka ramalan adalah jenis OPT Bulai (101,6 %). 

Penyakit Bulai dapat terbawa benih, sehingga kemungkinan besar benih yang 

digunakan petani sudah terinfeksi penyakit tersebut dan petani tidak melakukan 

1 Lalat Bibit 1.095,7                    311,4                     28,4                         

2 Penggerek Batang 2.673,6                    2.228,7                 83,4                         

3 Bulai 974,2                        989,7                     101,6                       

4 Tikus 2.812,5                    2.238,2                 79,6                         

5 Penggerek Tongkol 1.950,8                    1.437,6                 73,7                         

6 Ulat Grayak 14.133,6                  11.868,4               84,0                         

23.640,4                  19.074,0               80,7                         

No OPT

Ramalan Serangan 

OPT MT 2019/2020 

(ha)

Kejadian 

Serangan OPT MT 

2019/2020 (ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)
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perlakuan benih sebelum tanam. Selain itu, faktor iklim terutama suhu, kelembaban 

dan lama pengembunan di musim hujan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan dan penyebaran spora dari penyakit bulai. 

b. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2020 

Tabel 16. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Jagung MT 2020 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel tersebut, diketahui bahwa 

kejadian luas serangan OPT Utama Jagung pada MT 2020 (Musim Kemarau) 

secara nasional adalah seluas 14.874 ha atau sebesar 62,7 % dari luas 

prakiraannya yaitu 23.713 ha. Rasio kejadian serangan OPT jagung yang di atas 

angka ramalan adalah jenis OPT Tikus (126,0 %). 

Serangan OPT Tikus pada jagung di atas angka ramalan disebabkan  petani pada 

umumnya belum melakukan pengendalian tikus pada jagung dengan intensif dan 

cenderung menganggap jagung merupakan tanaman yang tidak memerlukan 

pengendalian. Populasi tikus ini dipengaruhi oleh tiga hal yaitu sumber air, sarang 

dan sumber makanan. Tikus umumnya menyerang tanaman jagung pada fase 

generatif atau fase pembentukan tongkol dan pengisian biji. Tongkol yang telah 

masak susu dimakan oleh tikus sehingga tongkol menjadi rusak dan mudah 

terinfeksi jamur. Pengendalian yang sebaiknya dilakukan pada tahap pratanam 

dengan melakukan gropyokan dan pengumpanan beracun, pada masa vegetatif 

melalui pengumpanan beracun dan emposan, sedangkan pada masa generatif 

melalui emposan, selain itu dengan melakukan sanitasi lingkungan, fumigasi, 

pengembangan rumah burung hantu (rubuha) dan memutus rantai makanan yang 

tersedia dengan menerapkan jeda tanam. 

 

1 Lalat Bibit 1.142,4              801,8                      70,2                         

2 Penggerek Batang 4.377,0              2.167,7                   49,5                         

3 Bulai 1.643,2              974,7                      59,3                         

4 Tikus 4.470,7              5.633,8                   126,0                       

5 Penggerek Tongkol 2.419,0              1.566,2                   64,7                         

6 Ulat Grayak 9.661,4              3.730,2                   38,6                         

23.713,7            14.874,4                62,7                         

No OPT

Ramalan 

Serangan OPT 

MT 2020 (ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2020 (ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)
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Tabel 17. Realisasi dan Capaian Rasio Luas serangan OPT Jagung yang Terjadi 

Terhadap Luas Serangan yang Diramalkan Tahun 2019 dan 2020 

 

Penghitungan indikator rasio luas serangan OPT tanaman jagung yang terjadi 

terhadap luas serangan yang diramalkan pada Tabel di atas merupakan target 

minimize atau semakin kecil realisasinya semakin baik. Berdasarkan Tabel di atas, 

capaian indikator rasio tersebut untuk komoditas tanaman jagung pada tahun 2020 

mengalami kenaikan yaitu menjadi 67,0 % dari semula pada tahun 2019 sebesar 

96,0 % (kategori berhasil).  

Salah satu faktor peningkatan capaian indikator rasio luas serangan OPT tanaman 

jagung yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan pada tahun 2020 

adalah terjadinya penurunan signifikan serangan ulat grayak Spodoptera frugiperda 

(Fall Army Worm/FAW) di provinsi sentra jagung pada tahun 2020 jika dibandingkan 

tahun 2019, sebagai akibat dari pengawalan intensif dari petugas terhadap 

serangan OPT pada tanaman jagung, khususnya ulat grayak Spodoptera 

frugiperda. Pengendalian Spodoptera frugiperda relative telah efektif karena sudah 

banyak jenis insektisida yang telah diketahui efektif untuk pengendaliannya. 

 

3. Rasio Luas Serangan OPT Tanaman Kedelai yang Terjadi Terhadap Luas 

Serangan yang Diramalkan Tahun 2020 

Capaian rasio luas serangan OPT Tanaman Kedelai yang terjadi terhadap luas 

serangan yang diramalkan pada tahun 2020 adalah sebesar 20,6 %. Angka rasio 

ini diperoleh rata-rata tertimbang hasil Evaluasi Peramalan MT 2019/2020 (Musim 

Hujan)  dan Evaluasi Peramalan MT 2020 (Musim Kemarau). Target yang tertera 

dalam IKU untuk rasio untuk luas serangan OPT Tanaman Kedelai yang terjadi 

terhadap luas serangan yang diramalkan adalah sebesar 21 %.  

 

 

Tahun Target (%) Realisasi (%) Capaian (%) Kategori

2019 66 87,8 67,0 Cukup Berhasil

2020 70 72,8 96,0 Berhasil
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a. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2019/2020 

Tabel 18. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Kedelai MT 2019/2020 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada Tabel di atas, diketahui bahwa 

kejadian luas serangan OPT Utama Kedelai pada MT 2019/2020 secara nasional 

adalah sebesar 25,3 % atau di atas target rasio luas serangan OPT kedelai yang 

terjadi terhadap luas serangan OPT yang diramalkan sebesar 21 %.  

b. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2020 

Tabel 19. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Kedelai MT 2020 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa 

kejadian luas serangan OPT Utama Kedelai pada MT 2020 secara nasional adalah 

sebesar 18,2 % atau masih dibawah target rasio luas serangan OPT kedelai yang 

terjadi terhadap luas serangan OPT yang diramalkan sebesar 21 %.  

 

 

 

1 Penggerek Polong 133,0                        22,5                         16,9                         

2 Lalat Kacang 9,3                            4,0                            43,0                         

3 Tikus 11,7                          8,1                            69,2                         

4 Penggulung Daun 125,2                        41,0                         32,7                         

5 Ulat Jengkal 22,2                          0,8                            3,6                           

301,4                       76,4                         25,3                         

No OPT 

Ramalan Serangan 

OPT MT 2019/2020 

(ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2019/2020 

(ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)

1 Penggerek Polong 300,0                  20,7                        6,9                           

2 Lalat Kacang 63,9                    35,2                        55,1                         

3 Tikus 159,7                  41,9                        26,2                         

4 Penggulung Daun 252,4                  51,1                        20,2                         

5 Ulat Jengkal 53,1                    2,0                          3,8                           

829,1                  150,9                      18,2                         

No OPT 

Ramalan 

Serangan OPT 

MT 2020 (ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2020 (ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)
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Tabel 20. Realisasi dan Capaian Rasio Luas serangan OPT Kedelai yang Terjadi 

Terhadap Luas Serangan yang Diramalkan Tahun 2019 dan 2020 

 

Penghitungan indikator rasio luas serangan OPT tanaman kedelai yang terjadi 

terhadap luas serangan yang diramalkan pada Tabel di atas merupakan target 

minimize atau semakin kecil realisasinya semakin baik. Berdasarkan Tabel di atas, 

capaian indikator rasio tersebut untuk komoditas tanaman kedelai pada tahun 2020 

mengalami kenaikan yaitu menjadi 101,9 % dari semula pada tahun 2019 sebesar 

72,3 %. 

Selain itu, beberapa kegiatan penunjang tercapainya sasaran kegiatan meningkatnya 

implementasi rekomendasi peramalan serangan OPT yang diberikan oleh BBPOPT pada 

tahun 2020 adalah kegiatan sebagai berikut: 

1. Pengembangan Teknologi Pengamatan, Peramalan dan Pengendalian OPT 

Pada tahun 2020, BBPOPT telah melaksanakan kegiatan Pengembangan Teknologi 

Pengamatan, Peramalan dan Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan 

(P3OPT) dengan output yang dihasilkan berupa model kajian. Jumlah kajian P3OPT 

yang dihasilkan pada tahun 2020 adalah 10 model kajian (dari target 10 kajian) dengan 

realisasi fisik 100 %. Sedangkan realisasi keuangan sebesar Rp. 398.647.275,-  

(99,15 %) terhadap pagu. 

Adapun hasil 10 judul kajian P3OPT Tahun 2020 adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Penggunaan Pestisida Terhadap Serangan WBC pada Tanaman Padi 

Wereng Batang Coklat, WBC, Nilaparvata lugens Stal (Homoptera: Delphacidae), 

merupakan hama penting dan menimbulkan kerusakan pada pertanaman padi di 

Indonesia secara langsung dan tidak langsung. Pemanfaatan pestisida kimia sintetik 

oleh petani padi sawah secara intensif dan terindikasi tidak bijaksana dan cenderung 

berlebihan, sehingga berdampak negatif  terhadap ekosistem pertanian secara luas 

(seperti keanekaragaman hayati, pencemaran lingkungan, kontaminasi produk). 

Pada tahun 2020 Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan 

(BBPOPT) melaksanakan Kajian Dampak Penggunaan Pestisida Kimia dan Faktor 

Yang  Berpengaruh Terhadap Serangan Wereng Batang Coklat (WBC). Kajian 

Tahun Target (%) Realisasi (%) Capaian (%) Kategori

2019 19,5 24,9 72,3 Cukup Berhasil

2020 21 20,6 101,9 Sangat Berhasil
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bertujuan mengetahui hubungan perilaku petani padi sawah dalam penggunaan 

pestisida kimia dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap serangan WBC pada 

tanaman padi sawah.  Kajian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan 

September 2020  di sentra produksi padi di Pantai Utara (Pantura) Jawa Barat dengan 

menggunakan metode survei. Petani yang disurvei sebanyak 160 orang yang 

tersebar di 4 (empat) kabupaten yaitu Kabupaten Cirebon, Indramayu, Karawang dan 

Subang dan lokasi kecamatannya  ditentukan secara purposive berdasarkan sebaran 

kejadian serangan WBC. Data dianalisis secara deskriptif dan hubungan 

variabel/faktor-faktor yang berpengaruh (X) terhadap serangan WBC (Y) dianalisis 

regresi. Karakteristik petani padi sawah di wilayah pantura Jawa Barat 33,75 % 

berumur antara 41-50 tahun, 52,50% pendidikannya hanya tamat SD, dan 51,88 % 

pengalaman bertaninya lebih dari 10 tahun. Kejadian serangan WBC di pantura Jawa 

Barat pada 5 (lima) musim tanam terakhir secara nyata (p<0,05; r2=0,36) dipengaruhi 

oleh penerapan pola tanam, penanaman varietas, dan penggunaan pestisida kimia 

sintetik, sedangkan pada MT 2019/2020 masih ditemukan fenomena/kecenderungan 

yang sama (p<0,05; r2=0,23). 

 

b. Pengelolaan Tanaman Refugia dan Agens Pengendali Hayati Terhadap 

Serangan Herbivora dan Musuh Alami pada Tanaman Padi 

Budidaya pertanian secara monokultur berdampak terhadap perubahan ekosistem 

yang ditengarahi dengan berkurangnya populasi dan kinerja musuh alami sebagai 

akibat dari berkurangnya kuantitas dan kualitas pakan yang meliputi polen, nektar, 

mangsa atau inang alternatif yang diperlukan oleh musuh alami (Andow, 1991). 

Beberapa jenis serangga herbivora dilaporkan mampu berkembang biak dengan 

baik pada kawasan yang menerapkan budidaya secara monokultur yang dilakukan 

pemupukan dan pengairan secara intensif (Price, 1991). Aplikasi pestisida kimia 

sintetik secara nyata menurunkan keragaman arthropoda dan menurunkan peran 

dan fungsi musuh alami dalam mengatur populasi hama. Peningkatan peran dan 

fungsi musuh alami dapat dilakukan dengan penanaman tumbuhan lain (refugia) di 

sekitar lahan pertanian (Wardani et al, 2013). Pada tahun 2020 Balai Besar 

Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan melaksanakan Kajian Pengelolaan 

Tanaman Refugia (Bunga dan Tanaman Budidaya) dan Agens Pengendali Hayati 

(APH) terhadap Serangga Herbivora dan Musuh Alami pada Tanaman Padi yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruhi pemanfaatan refugia dan APH terhadap 

serangga herbivora dan musuh alami pada pertanaman padi. Kajian dilaksanakan 



 Laporan Kinerja  BBPOPT  Tahun  2020 
40 

di Kebun Percobaan BBPOPT dan lahan petani di Kecamatan Patokbeusi, Subang. 

Refugia yang digunakan adalah bunga kertas, bunga matahari, bunga seribu 

bintang, kedelai, kacang hijau dan wijen dengan 3 (tiga) ulangan. APH yang 

digunakan antagonis Paenibacillus polymyxa yang diaplikasikan pada benih, 

pesemaian, umur 14 HST, 28 HST, 42 HST dan 56 HST. Kombinasi Refugia dan 

APH dalam pengelolaan ekosistem padi secara nyata dapat meningkatkan populasi 

musuh alami (berbeda nyata dengan kontrol/petak petani). Kombinasi Refugia 

Bunga Kertas dan Bunga Matahari dengan APH dapat menekan dan menghambat 

perkembangan populasi serangga herbivora.  Kombinasi Refugia dan APH dalam 

pengelolaan ekosistem padi secara nyata dapat meningkatkan kanekagaman jenis 

arthropoda (indeks keragaman 1,59 > 0,758 kontrol), menurunkan keanekaragaman 

serangga herbivora (indeks keragaman 0,06 < 0,24 kontrol) dan menurunkan 

sebaran populasi arthropoda (indeks kemerataan 0,524 ˂ 0,60). 

 

c. Uji Efektifitas Pestisida Nabati Terhadap Spodoptera frugiperda 

Di Indonesia, jagung (Zea mays L.) merupakan bahan pangan pokok kedua setelah 

padi. Salah satu kendala dalam peningkatan produksi tanaman jagung adalah  

serangan hama ulat grayak Spodoptera frugiperda. S. frugiperda merupakan hama 

invasif yang penyebaran yang cepat dan dapat meyebabkan kehilangan hasil yang 

signifikan. Pengembangan teknologi pengendalian OPT termasuk S. frugiperda yang 

berorientasi pada pengendalian yang ramah lingkungan menjadi kebutuhan yang 

mendesak untuk mendapatkan produk pertanian yang bebas kontaminasi bahan 

kimia beracun dan berbahaya serta aman konsumsi. Pada tahun 2020 Balai Besar 

Peramalan OPT melaksanakan kajian uji efektivitas pestisida nabati terhadap S. 

frugiperda. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pestisida nabati asal 

mimba (daun) terhadap S. frugiperda. Kajian dilaksanakan pada bulan Juli – 

November 2020 di Desa Cibiuk Kaler Kecamatan Cibiuk Kabupaten Garut dan Desa 

Bojongnagara Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon Jawa Barat.  Kajian lapangan 

didesign dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat 

perlakuan (ekstrak daun mimba 60 g/l, 80 g/l, 100 g/l dan kontrol) dan lima ulangan. 

Aplikasi pestisida nabati dilakukan sebanyak empat kali pada tanaman umur 7, 21, 

35, dan 49 hari setelah tanam (HST). Pengamatan  dilakukan terhadap intensitas 

serangan dengan menggunakan skor Davis dan populasi S. frugiperda pada 50 

tanaman contoh secara acak sistematis pada setiap ulangan dan perlakuan. Selain 

itu, juga dilakukan pengambilan sampel panen pada 20 petak perlakuan masing-
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masing 10 tanaman contoh. Data dianalisis sidik ragam pada taraf 5% dan uji lanjutan 

dengan Uji Tukey pada taraf 5%. Aplikasi pestisida nabati ekstrak daun mimba 60 g/l, 

80 g/l, dan 100 g/l secara nyata dapat menekan intensitas serangan S. frugiperda 

pada tanaman jagung (64.42 % di Kabupaten Garut dan 49.00 % di Kabupaten 

Cirebon) dan mematikan larva S. frugiperda (72,52 % di Kabupaten Garut dan 61,36 

% di Kabupaten Cirebon). Selain itu aplikasi ekstrak daun mimba secara nyata dapat 

menyelamatkan kehilangan hasil jagung yang ditengarai dengan bobot kering panen 

(1000 pipilan) yang berbeda nyata antara perlakuan dan kontrol. 

 

d. Pengendalian Ulat Grayak Spodoptera frugiperda Dengan Beberapa Bahan 

Aktif Insektisida 

Ulat grayak Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) atau disebut juga fall 

armyworm (FAW) merupakan hama utama pada tanaman jagung dan hama asli di 

benua Amerika.  Pada bulan Maret tahun 2019, pertama kali dilaporkan hama ini 

menyerang pertanaman jagung di Sumatera Barat Indonesia dan pada awal Maret 

2020 telah ditemukan pada 32 provinsi di Indonesia. Keberhasilan pengelolaan hama 

S. frugiperda ini sangat ditentukan oleh pemahaman tentang bioekologi dan beragam 

pilihan teknik pengendaliannya yang komprehensif dan terintegrasi. Pada tahun 2020 

dilaksanakan Kajian Pengendalian Ulat Grayak Spodoptera frugiperda dengan 

Beberapa Bahan Aktif Insektisida yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

beberapa bahan aktif insektisida terhadap S. frugiperda. Kajian dilaksanakan di 

laboratorium Vapor Heat Treatment (VHT) Balai Besar Peramalan OPT dan di 

lapangan  pada bulan Juni sampai September 2020. Kajian laboratorium 

dilaksanakan di laboratorium Vapor Heat Treatment (VHT) rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan (emmamektin benzoat  0,2%, spinetoram 0,1%, lamda 

sihalotrin 0,2%, ekstrak padat daun mimba 40gr/l atau 4% dan kontrol) dan 3 ulangan.  

Serangga uji yang digunakan adalah larva instar 3 dengan jumlah 10 ekor per 

perlakuan, dan aplikasi insektisida dilakukan pada daun dan ulat dengan 

menggunakan handsprayer ukuran 1 liter. Pengamatan mortalitas larva dilaksanakan 

pada 1,3 dan 5 hari setelah aplikasi. Kajian lapang dilaksanakan di Desa Cibiuk Kaler, 

Kecamatan Cibiuk, Kabupaten Garut dengan menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan (emmamektin benzoat 0,2%, spinetoram 0,1%, 

klorantraniliprol 0,2%, lamda sihalotrin 0,2% dan control) dan 3 ulangan. Pengamatan 

dilakukan 3 kali yaitu 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST) dengan menghitung 

populasi kelompok telur, larva, serangga predator dan intensitas serangan sebanyak 
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4 kali yaitu pada 2, 4, 6 dan 9 MST. Insektisida dengan bahan aktif emamektin 

benzoat 0,2% dan spinetoram 0,1% mengakibatkan kematian (mortalitas)  yang 

sangat tinggi terhadap larva instar 3 S. frugiperda dibandingkan dengan lamda 

sihalotrin 0,2% dan ekstrak padat mimba 4%.  Tingkat kematian pada efikasi 

emmamektin benzoat 0,2% dan spinetoram 0,1% mencapai 100% pada 1 hari setelah 

aplikasi,  sedangkan lamda sihalotrin 0,2% dan ekstrak padat daun mimba 4% 

mencapai 87,5% dan 56,7% pada 5 hari setelah aplikasi.  Aplikasi insektisida 

berbahan aktif emamektin benzoat 0,2%, spinetoram 0,1%, klorantraniliprol 0,2% dan 

lamda sihalotrin 0,2% di lapangan (pertanaman jagung umur 2, 4 dan 6 MST) dapat 

menekan populasi S. frugiperda pada tanaman jagung.  Intensitas serangan pada 

petak perlakuan emamektin benzoat 0,2%, spinetoram 0,1% dan klorantraniliprol 

0,2% selalu lebih rendah dari pada perlakuan lamda sihalotrin 0,2%, sehingga selain 

sangat efektif untuk pengendalian populasi S. frugiperda juga dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dalam pengelolaan resistensi insektisida terhadap S. 

frugiperda. 

e. Kehilangan Hasil Akibat OPT Kompleks 

Salah satu kendala dalam produksi padi adalah adanya serangan OPT yang 

dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga puso. Model taksasi kehilangan hasil 

akibat OPT kompleks pada tanaman padi yang telah diperoleh yaitu Y = 13.6877 + 

1.304X1 + 0.0595X2 (R² =0.78), dengan Y = kehilangan hasil, X1 = intensitas serangan 

OPT mutlak, dan X2 = intensitas serangan OPT tidak mutlak. Model tersebut masih 

memerlukan validasi agar dapat diterapkan di lokasi lain secara luas. Apabila hasil 

validasi model tersebut tingkat akurasinya kurang dari 80% (MAPE>20%) maka perlu 

dilakukan penyusunan model yang baru. Pengembangan model perkembangan OPT 

juga diperlukan untuk memprakirakan intensitas serangan menjelang panen, 

sehingga taksasi kehilangan hasil dapat dilakukan sejak pertanaman pada fase 

vegetatif. Kajian Kehilangan Hasil Akibat OPT Kompleks untuk menyusun model 

perkembangan serangan OPT dan model kehilangan hasil  dilaksanakan pada bulan 

Juni s.d. September 2020. Pengamatan sebanyak 6 kali selama satu musim tanam 

dengan interval 16 hari di 9 hamparan yang tersebar di 7 kecamatan di Kabupaten 

Bekasi terhadap intensitas serangan OPT dan pengambilan sampel panen. Model 

perkembangan OPT dideterminasi menggunakan 4 model fungsi yaitu Eksponensial, 

Monomolekuler, Logistik dan Gompertz. Sedangkan model taksasi kehilangan hasil 

akibat OPT dideterminasi dengan 4 model fungsi yaitu linier, pangkat, logaritmik dan 

kuadratik. Dalam penyusunan model taksasi kehilangan hasil menggunakan 
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intensitas serangan OPT total. Model yang dipilih dengan kriteria memiliki koefisien 

determinasi (R2) tertinggi (>0.80) dan memiliki nilai kuadrat tengah galat (KTG) 

terendah. Tingkat akurasi model diukur menggunakan Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE). Dari hasil pengamatan, OPT utama yang ditemukan adalah penyakit 

hawar daun bakteri, penggerek batang padi dan tikus. Hasil fitting model untuk ketiga 

OPT tersebut terpilih fungsi monomolekuler karena memiliki R2 tertinggi (> 0.94) dan 

KTG terendah (< 6.23X10-4). Model perkembangan intensitas serangan penyakit 

hawar daun bakteri adalah 𝑥𝑡 = 1 − (1 + 0.2064) 𝑒0.0834𝑡, penggerek batang padi 

𝑥𝑡 = 1 − (1 + 0.0268) 𝑒0.0279𝑡, dan tikus 𝑥𝑡 = 1 − (1 + 0.00995) 𝑒0.0155𝑡. Hasil validasi 

model Y = 13.6877 + 1.304X1 + 0.0595X2 menunjukkan bahwa model tersebut tingkat 

akurasinya 69.55% (MAPE 30.45%). Oleh karena akurasi model tersebut < 80%, 

maka dilakukan pengembangan model taksasi kehilangan hasil yang baru yaitu  

Y = -67.302+58.947 Log (IST) (R2 = 0.81) dengan Y = Kehilangan hasil (%) dan IST 

= Intensitas serangan total (%). Untuk pengembangan model selanjutnya, perlu 

dilakukan pengamatan dengan interval waktu yang lebih pendek untuk memperoleh 

model perkembangan OPT yang lebih akurat, serta perlu dilakukan evaluasi model 

perkembangan OPT dan kehilangan hasil yang telah diperoleh untuk diterapkan di 

beberapa wilayah di Indonesia. Pengembangan model juga diperlukan untuk OPT 

padi lainnya antara lain wereng batang cokelat (WBC), blas, BRS (Bacterial Red 

Stripe), bercak cercospora, tungro, dan kerdil rumput.  

 

f. Pemodelan Serangan Penyakit Blas pada Tanaman Padi 

Penyakit blas merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman padi. Penyakit 

tersebut disebabkan oleh jamur Pyricularia oryzae. Perkembanagn dan penyebaran 

penyakit blas di lapangan dipengaruhi oleh faktor intrinsik (patogen) dan factor 

lingkungan (tanaman inang dan lingkungan). Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

perkembangan dan penyebaran penyakit blas adalah penggunaan pupuk N, suhu, 

kelembaban, curah hujan, intensitas cahaya, kecepatan angina dan sebagainya. 

Tingkat keparahan dan kerusakan serangan oleh penyakit blas tentukan oleh tingkat 

interaksi antara patogen P. oryzae, dengan tanaman inang dan faktor 

lingkungannya, oleh sebab itu untuk memudahkan dalam pengelolaannya perlu 

diketahui dan dipahami model interaksi dimaksud. Pada tahun 2020 Balai Besar 

Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan melaksanakan Kajian Pemodelan 

Peramalan Penyakit Blas P. oryzae pada Tanaman Padi yang bertujuan untuk 

menyusun model peramalan penyakit blas berdasarkan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi perkembangannya di lapangan. Kajian dilaksanakan di Kecamatan 

Cikalongkulon, Karangtengah, Bojongpicung, Haurwangi, Ciranjang, dan Sukaluyu 

Kabupaten Cianjur, Jawa Barat pada musim kemarau (Mei – Juli 2020). 

Pengamatan dilakukan setiap dua minggu sejak tanaman umur 2 minggu setelah 

tanam (MST) sampai dengan 13 MST (menjelang panen). Faktor lain yang diamati 

adalah populasi spora jamur P. oryzae di udara, persentase benih terinfeksi, 

kerentanan varietas, sistem pertanaman, aplikasi pupuk N, aplikasi fungisida, 

ketinggian tempat, suhu dan kelembaban. Model Peramalan disusun dengan 

menggunakan analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. 

Intensitas serangan penyakit blas pada umur 8 MT (patah leher, neck-blast) secara 

nyata ditentukan oleh intensitas serangannya pada 2 MST dengan model sebagai 

berikut :  

Model 1 =  Log(Y+1) = 0,8704*Log(X+1)  

                  (R2 = 0,59 ; Sig F = 8,3E-09);  

               dimana Y = intensitas penyakit blas pada umur 8 MST (neck-blast);  

                            X = intensitas penyakit blas pada umur 2 MST.  

Model 2 =  Log(Y+1) = 0,5786 + 0,9727*Log(X+1)  

                  (R2=0,53 ; Sig F = 3,22E-11);  

                  dimana   X1 = populasi spora yang tertangkap,  

 

g. Pemodelan Serangan Penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB) pada Tanaman Padi 

Penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas oryzae pv. oryzae)  merupakan 

penyakit penting pada pertanaman padi di Indonesia dan beberapa negara 

penghasil padi di Asia. Kehilangan hasil oleh HDB di Indonesia (70-80% (Indonesia), 

sedangkan di India mencapai 6-60% dan Jepang mencapai 20-50%. Perkembangan 

penyakit HDB dipengaruhi oleh faktor intrinsik (patogen) dan faktor ekstrinsik (inang 

dan lingkungan). Faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan penyakit 

HDB antara lain suhu, kelembaban, dan pemupukan N.  Tingkat keparahan dan 

kerusakan serangan HDB ditentukan oleh tingkat interaksi antara pathogen HDB, 

tanaman inang dan faktor lingkungannya, oleh sebab itu untuk memudahkan dalam 

pengelolaannya perlu diketahui dan dipahami model interaksi dimaksud. Pada tahun 

2020 Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan melaksanakan 

Kajian Pemodelan Serangan Penyakit Hawar Daun Bakteri X. oryzae pv. oryzae 

pada Tanaman Padi yang bertujuan untuk mendapatkan model serangan penyakit 

HDB pada pertanaman padi di lapangan. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Mei 
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sampai dengan  Desember 2020 di Kabupaten Purwakarta dan Cianjur. 

Pengamatan dilakukan secara visual terhadap intensitas serangan penyakit HDB 

pada 90 rumpun contoh pada 20 (dua puluh) hamparan contoh (3 petak alami 

contoh) yang tersebar di 2 kabupaten. Pengamatan dilakukan setiap minggu mulai 

tanaman umur 2 minggu setelah tanam (MST) sampai dengan 13 MST (menjelang 

panen). Faktor lain yang diamati adalah populasi bakteri X. oryzae pv oryzae di air, 

presentase benih terinfeksi, kerentanan varietas, sistem pertanaman, aplikasi pupuk 

N, aplikasi bakterisida, ketinggian tempat, suhu dan kelembaban. Model peramalan 

disusun dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi 

linier berganda. Intensitas serangan penyakit HDB pada umur 13 MT (menjelang 

panen) secara nyata ditentukan oleh intensitas serangannya pada 6 MST dengan 

model sebagai berikut: 

Model 1  

Y = 1,5291X + 19,786 (R2 = 0,8723 ; N = 20; Sig F = 1,78E-09)  

dimana Y = intensitas penyakit HDB pada umur 13 MST;  

              X = intensitas penyakit HDB pada umur 6 MST.  

Model 2  

Y = 9,06E-07 X1 + 0,075 X2 + 7,82 X3 - 3,47 X4 + 12,96 X5 - 9,99 X6 - 0,04 X7  

     + 17,56 ( R2 = 0,699933; N = 51; Sig F = 1,12E-09)  

dimana   X1 = populasi patogen di air, X2 = persentase benih terinfeksi,  

               X3 = kerentanan varietas, X4 = sistem pertanaman,  

               X5 = penggunaan pupuk N, X6 = aplikasi bakterisida, dan 

               X7 = ketinggian tempat. 

 

h. Pemodelan Serangan WBC pada Tanaman Padi 

Wereng Batang Coklat Nilaparvata Lugens Stal (Homoptera:Delphacidae) 

merupakan hama utama pada tanaman padi di Indonesia. Perkembangan populasi 

dan serangan WBC dipengaruhi oleh faktor intrinsik (WBC) dan faktor ekstrinsik 

(inang dan lingkungan). Faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan 

populasi dan serangan WBC antara lain suhu, kelembaban, curah hujan, cara tanam, 

aplikasi pestisida,  dan pemupukan N.  Tingkat keparahan dan kerusakan serangan 

WBC ditentukan oleh tingkat interaksi antara populasi awal WBC, populasi musuh 

alami, varietas yang ditanam, cara tanam, tingkat pemupukan, aplikasi pestisida, dan 

rerata curah hujan. Pada tahun 2020 Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan melaksanakan Kajian Pemodelan Peramalan Wereng Batang Coklat 
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(Nilaparvata Lugens Stal). Pada Tanaman Padi Sawah bertujuan untuk mendapatkan 

model peramalan WBC berdasarkan faktor praktik budidaya yang dilakukan oleh 

petani dan unsur iklim. Faktor praktik budidaya meliputi varietas, sistem penanaman, 

aplikasi pemupukan, aplikasi pestisida kimia. Faktor unsur iklim meliputi suhu, 

kelembapan dan curah hujan. Kajian dilaksanakan di Kec Suranenggala dan Kec 

Panguragan (Kabupaten Cirebon) dan Kec Lohbener, Kec Widasari, Kec Bangodua 

(Kabupaten Indramayu) pada Mei – Desember 2020. Pengamatan populasi WBC dan 

musuh alami dilakukan sebanyak 6 kali pengamatan pada umur 2,4,6,8,10 dan 12 

MST (minggu setelah tanam). Pengamatan dilakukan secara visual pada 20 

hamparan, masing masing hamparan terdiri dari 3 petak alami contoh. Pengambilan 

data iklim dilakukan di website BMKG. Populasi WBC pada umur 8 MST dapat 

diramalkan dari populasinya pasa 2 MST dengan model sebagai berikut :  

 

Model 1: 

 Log (Y+1) = - 0,19509+0,6577 Log (X1+1) - 0,9541 Log (X2+1)  

                     - 0,8352 Log (X3+1) - 0,6850 Log (X4+1) + 1,5757 Log (X5+1)  

                     + 0,4329 Log (X6+1) + 3,5112 Log (X7+1) (p<0.0001, R2= 0.818) 

 

dimana    Y = populasi WBC umur 8 MST,  

              X1 =  populasi WBC e/rmpn umur 2 MST,  

              X2 = populasi musuh alami e/rmpn umur 2 MST,  

               X3 = varietas yang ditanam,  

               X4 = sistem penanaman jajar legowo,  

               X5 = frekuensi pemupukan,  

               X6 = frekuensi penggunaan pestisida kimia,   

               X7 = Rerata curah hujan seminggu sebelum 2 MST. 

 

i. Pengelolaan OPT Pada Pertanaman Padi Sawah Berbasis Organik 

Pertanian organik merupakan sistem yang menerapkan teknologi ramah lingkungan 

untuk mempertahankan dan meningkatkan tingkat kesuburan tanah menuju pertanian 

yang berkelanjutan, namun permasalahan serangan organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT) masih sering ditemukan  pada pertanaman padi sawah berbasis 

organik, dan pemahaman petani dalam pengelolaannya masih kurang. Pada tahun 

2020 Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan melaksanakan 

Kajian Pengelolaan OPT di Pertanaman Padi Sawah Berbasis Organik yang 



 Laporan Kinerja  BBPOPT  Tahun  2020 
47 

bertujuan untuk mendapatkan model pengelolaan OPT pada pertanaman padi 

berbasis organik. Kajian dilaksanakan di Desa Balingbing Kecamatan Pagaden Barat 

(Gapoktan Tunas Harapan) dengan komponen budidaya terdiri dari Pemilihan dan 

perlakuan benih, Aplikasi pupuk organik, Aplikasi APH (Paenibacillus polymyxa), 

Aplikasi Pestisida Nabati (Gadung, Mindi), dan Aplikasi PGPR. Sedangkan refugia 

yang digunakan adalah kenikir kuning, bunga kertas, kenikir ungu, pacar air dan 

jagung. Masing-masing perlakuan diulang 4 kali. Pengamatan dilakukan secara 

langsung dengan mengamati populasi dan intensitas serangan OPT serta musuh 

alami pada 30 rumpun contoh per ulangan, dan pengambilan sampel arthropoda 

dengan sweeping-net sebanyak 25 ayunan tunggal per perlakuan. Data dianalisis 

untuk mengetahui keragaman jenis (hama dan musuh alami) dengan Index-Shanon, 

dan uji beda nyata (intensitas serangan hama dan penyakit). Penambahan Refugia 

Bunga Kenikir Kuning secara nyata meningkatkan keanekaragan predator (indeks 

2,32 > 1.55 kontrol), dan menurunkan keanekaragaman hama (indeks 0.71 < 1.48 

kontrol). 

 

j. Pengelolaan Ekosistem Sawah di Daerah Endemik Tikus di Kabupaten Subang 

Tikus sawah (Ratus argentiventer) termasuk hama yang relatif sulit dikendalikan. 

Perkembangbiakan dan mobilitas tikus yang cepat serta daya rusak pada tanaman 

padi yang cukup tinggi menyebabkan hama tikus selalu menjadi ancaman pada 

pertanaman padi. Kehilangan akibat serangan tikus sangat besar, karena menyerang 

tanaman sejak padi di persemaian hingga menjelang panen. Berkaitan dengan hal 

tersebut, maka upaya pengendalian untuk menekan populasi tikus harus dilakukan 

terus menerus mulai dari saat pratanam hingga menjelang panen dengan 

menggunakan berbagai teknik secara terpadu. Peran serta dan kerjasama 

masyarakat/kelompok tani, penentu kebijakan dan tokoh masyarakat juga diperlukan 

selama proses pengendalian hama tikus. Desa Pusakajaya, Kecamatan Pusakajaya, 

Kabupaten Subang adalah contoh areal tanaman padi yang gagal panen akibat 

serangan hama tikus seluas 540 hektar. Serangan tikus terjadi di MT 2019/2020, 

tepatnya bulan Februari Tahun 2020, intensitas kerusakan 100 % sehingga gagal 

panen. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pada Tahun Anggaran 2020, 

BBPOPT Jatisari mewujudkan kegiatan Kajian Pengelolaan Ekosistem Sawah di 

Daerah Endemis Tikus sebagai bentuk tanggungjawab dalam Melaksanakan dan 

mengembangkan peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), serta 

rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura. Sesuai dengan tugas fungsi 
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BBPOPT untuk mendiseminasikan teknologi Pengamatan, Peramalan dan 

Pengendalian OPT (P3OPT), bentuk pelayanan publik yang akan dilaksanakan 

meliputi pendampingan penyusunan Rencana Kebutuhan Kelompok untuk 

pengendalian tikus, pengawalan pelaksanaan di lapangan, dan evaluasi hasil panen. 

Kegiatan kajian dilaksanakan di Desa Pusakajaya, Kecamatan Pusakajaya 

Kabupaten Subang. Tujuan Melakukan upaya pengendalian OPT tikus pada tanaman 

padi melalui penerapan teknologi secara konprehensif. Kegiatan kajian diakukan 

dengan metode penanganan langsung dilapangan melalui pengawalan dan 

pendampingan pengendalian, dengan langkah kerja Pemetaan Hamparan, 

Perencanaan kegiatan di lapangan (melibatkan POPT, PPL, kelompok tani/petani, 

Penerapan teknologi pengendalian secara konprehensif, antara lain : berburu, 

gropyokan, pemerangkapan tikus di pesemaian (TBS), pemerangkapan tikus di 

pertanaman (LTBS), pengemposan/fumigasi, pemasangan rumah burung hantu 

(rubuha).  Untuk mengevaluasi keberhasilan pengendalian, dilakukan dengan 

melakukan pengamatan kerusakan tanaman di persemaian dan pertanaman. 

Pengamatan di persemaian dilaksanakan dengan menaksir luas gejala kerusakan 

akibat serangan tikus. Jumlah persemaian yang diamati sebanyak 23 titik.  

Pengamatan di pertanaman dengan mengamati 5 titik dalam hamparan kegiatan 

pada setiap stadia tanaman, dengan cara menghitung batang terserang, total jumlah 

anakan. Pengamatan dilakukan sejak umur awal tanam hingga padi kuning sebanyak 

5 kali. Pengamatan penilaian kerusakan menggunakan metode irisan diagonal ganda 

sebagai berikut : rumpun yang diamati setiap plot sebanyak 30 rumpun, rumpun 

pertama adalah rumpun yang terletak disudut petakan dan merupakan awal dari garis 

diagonal. Pengamatan rumpun kedua sampai dengan ke 30 ditentukan dengan 

metode acak sistimatik atau untuk penentuan rumpun berikutnya berdasarkan  

hitungan langkah (setiap 5 langkah) secara tetap. Sedangkan untuk mengetahui hasil 

produksi dilakukan dengan mencatat hasil panen riil berdasarkan kepemilikan, 

sampel sebanyak 25 petani. Hasil yang diperoleh dari kajian, total hasil tangkapan 

tikus 7.461 ekor dengan rincian 450 ekor hasil berburu di pertanaman yang rusak 

(awal pengendalian), 6.941 ekor hasil gropyokan dan pengenposan, 27 ekor 

tangkapan metode TBS, 43 ekor metode LTBS. Evaluasi kerusakan di pesemaian, 

rerata intensitas kerusakan 1,08 %, sedangkan rerata intensitas kerusakan di 

pertanaman : stadia vegetatif 0,0 %, anakan maksimal 0,59 %, stadia bunting 1,43 

%, padi kuning 0 %. Hingga waktu panen rumah burung hantu yang dipasang 

sebanyak 5 unit tidak dikunjungi. Pengukuran hasil panen yang dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi dari 25 petani di lokasi kegiatan, rerata hasil sebanyak 
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4.644 kg per hektar, sebelum dilakukan kegiatan kajian 0 kg per hektar. Pengelolaan 

daerah endemis tikus dilakukan dengan (1) melakukan pemetaan hamparan di lokasi 

serangan tikus, (2) melakukan koordinasi dengan instansi terkait, (3) melakukan 

perencanaan dan tindaklanjut pengendalian, (4) memberikan pemahaman dan 

motivasi agar petani mau mengendalikan tikus, (5) menerapkan teknologi 

pengendalian tikus secara komprehensif, dan (6) menerapkan 3 kaidah pengendalian 

tikus yaitu bersama sama, dalam hamparan yang luas, dan berkesinambungan 

  

2. Kegiatan Pengamanan Produksi Tanaman Pangan 

Target kegiatan pengamanan produksi adalah 20 Kabupaten/Kota. Realisasi fisik  

kegiatan pengamanan produksi terlaksana pada 22 Kabupaten/Kota (110 %) terhadap 

sasaran dan realisasi keuangan mencapai Rp. 800.019.100,-  (99,53 %). 

3. Kegiatan Pengamatan Keadaan Lapang OPT Pangan 

Target kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT pangan adalah 60 data. Realisasi 

fisik kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT pangan adalah 62 data (103,3 %) 

terhadap sasaran dan realisasi keuangan mencapai Rp. 213.684.100,-  (99,99 %). 

4. Workshop Evaluasi Peramalan OPT  

Target kegiatan workshop evaluasi peramalan OPT adalah 2  kegiatan dalam setahun. 

Realisasi fisik  kegiatan workshop evaluasi peramalan OPT terlaksana pada 2 kegiatan 

(100 %) terhadap sasaran dan realisasi keuangan mencapai Rp. 178.275.748,- atau 

(99,99 %). 

5. Pengembangan Peramalan OPT Pangan Spesifik Lokasi 

Target kegiatan pengembangan peramalan OPT pangan spesifik lokasi adalah 10 

provinsi. Realisasi fisik kegiatan pengembangan peramalan OPT pangan spesifik lokasi 

adalah 14 provinsi (140 %) terhadap sasaran dan realisasi keuangan mencapai  

Rp. 166.684.000,-  (99,93 %). 

6. Kegiatan Pengamatan, Peramalan dan Pengendalian OPT Hortikultura 

A. Perbanyakan (Rearing) Masal Lalat Buah di Laboratorium VHT 

Perbanyakan lalat buah secara masal bertujuan untuk menyediakan lalat buah 

dalam jumlah yang cukup dan kualitas yang baik untuk keperluan berbagai 

pengujian/kajian. Perbanyakan lalat buah menggunakan pakan buatan yang 

kegiatannya meliputi  pemeliharaan lalat buah dewasa, koleksi telur, pemeliharaan 

larva dan koleksi pupa. 
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Pada tahun 2020 ada 4 spesies yang direaring di laboratorium VHT BBPOPT 

adalah (1) Bactrocera dorsalis (B. papayae); (2) B. carambolae;   

(3)   B. cucurbitae;  (4) B. albistrigata.   Selain itu juga direaring lalat buah yang berasal 

dari tanaman inang (host plant) seperti buah salak, mangga, belimbing, jambu biji, 

jambu air dan cabai.   

 

B. Pembuatan Spesimen dan Identifikasi Lalat Buah 

Pembuatan specimen lalat buah bertujuan untuk melakukan identifikasi spesies 

lalat buah secara morfologi. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka persiapan 

akreditasi laboratorium VHT dengan ruang lingkup “Identifikasi Lalat Buah  

(B. dorsalis, B. carambolae, Zeugodacus cucurbiate, B. albistrigata dan B. umbrossa) 

Secara Morfologi”.  Pembuatan spesimen dan identifikasi lalat buah dilaksanakan di 

laboratorium VHT BBPOPT dengan tahapan meliputi: (1) persiapan bahan dan alat 

(serangga lalat buah, mikroskop, jarum serangga, kertas label, kertas karding, pinset, 

petridish, lem serangga /kutek, pinning blok, bok spesimen, lilin, gunting, cutter, 

styrofoam, lemari pengering serangga, lemari koleksi serangga, buku panduan kunci 

identifikasi lalat buah, ATK dan lain-lain). Setelah dibuat spesimen lalat buah 

diidentikasi secara morfologi dengan kunci identifikasi (buku pedoman identifikasi). 

 

 
Gambar 8.  Pembuatan specimen lalat buah di Laboratorium VHT  BBPOPT 

 

C. Kegiatan pengambilan sampel lalat buah/produk hortikultura 

Pengambilan sampel lalat buah dilaksanakan di Provinsi Jawa Barat yang 

meliputi Kabupaten Subang, Purwakarta, Indramayu, Majalengka dan Kabupaten 

Cirebon. Pengambilan sampel lalat buah menggunakan metode trapping (atraktan 

methil eugenol dan cue-lure)  dan mengumpulan buah inang yang diduga terserang 

lalat buah (host plant).  Lalat buah hasil trapping dan lalat buah yang berasal dari host 

plant dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi spesiesnya secara morfologi. Hasil 

trapping dengan atraktan methil eugenol menunjukkan spesies yang dominan 
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ditemukan adalah B. dorsalis, kemudian diikuti B. carambolae dan  

B. umbrosa di semua lokasi pengambilan sampel.  Sedangkan hasil trapping dengan 

menggunakan atraktan cue-lure spesies yang dominan ditemukan adalah  

B. albistrigata dan B. caudata (Subang, Purwakarta dan Majalengka).  Buah inang 

yang dikumpulkan terdiri dari mangga, nangka, jeruk bali, kecapi, pala, duren dan 

sawo. Namun demikian hanya buah manga dan kecapi yang ditemukan lalat buahnya 

dengan spesies dominan adalah B. dorsalis (B. papayae) dan B. carambolae.  

 

D. Kajian status inang Bactrocera dorsalis (B. papayae) pada buah nanas 

Kajian bertujuan untuk mengetahui apakah buah nanas merupakan inang dari 

lalat buah B. dorsalis. Kajian dilaksanakan di Laboratorium VHT BBPOPT pada tahun 

2020.  Spesies lalat buah yang digunakan adalah B. dorsalis dan varietas nanas yang 

digunakan adalah Smooth Cayane dengan 2 tingkat kematangan yaitu tingkat 

kematangan kurang dari 70 % dan diatas 70 %. Metode yang digunakan adalah 

inokulasi telur dilakukan secara buatan (artificial inoculation). Telur  diinokulasikan ke 

dalam buah nanas sebanyak 100 butir per buah dan diulang 15 kali.  Pengamatan 

larva dilakukan 6 hari setelah peneluran. Hasil pengamatan sampai dengan hari  

ke-6 setelah peneluran menunjukkan bahwa buah nanas dengan tingkat kematangan 

kurang dari 70 % (buah masih hijau) hanya 8,63 % berhasil hidup menjadi larva.  Dari 

8,63 % larva yang hidup 88,76 % diantaranya didominasi larva instar 2 dan 11,24 % 

larva instar 3.   Buah nanas dengan tingkat kematangan diatas 70 % (buah berwarna 

kuning) larva yang hidup mencapai 13,19 % lebih tinggi dibandingkan dengan buah 

nanas dengan tingkat kematangan kurang dari 70%.  Dari 13,19 % larva yang hidup 

didominasi instar 2 (100%). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan larva  

B. dorsalis baik pada buah nanas dengan kematangan <70% maupun >70% sangat 

terlambat, menurut laporan hasil penelitian kerjasama Indonesia Jepang 2013 

perkembangan larva pada buah mangga maupun pada pakan buatan pada hari ke-6 

setelah peneluran lebih dari 90 % sudah menjadi larva instar 3. 

 

E. Kajian preferensi Bactrocera dorsalis pada buah naga, salak dan mangga 

(choice test) 

Kajian preferensi lalat buah pada beberapa buah inang (host plant) bertujuan 

untuk mengetahui preferensi peletakan telur lalat buah pada beberapa jenis buah 

yaitu buah naga, salak dan buah mangga. Kegiatan dilaksanakan pada tahun 2020 

di laboratorium VHT.  Spesies lalat buah yang digunakan pada kegiatan ini adalah  

B. dorsalis dan 3 jenis buah yaitu buah Naga, salak Pondoh dan mangga Gedong.  
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Metode yang digunakan adalah inokulasi telur lalat buah dilakukan secara alami 

(natural inoculation).  Setiap kurungan berisi 10 pasang lalat buah dewasa yang 

berumur 14-21 hari setelah muncul imago (serangga dewasa).  Masukkan 9 buah uji 

yang terdiri dari 3 buah naga, 3 buah salak dan 3 buah mangga ke dalam 1 kurungan 

yang sudah berisi 10 pasang lalat buah dan biarkan selama 5 jam. Pengamatan 

populasi larva dilakukan 6-7 hari setelah inokulasi telur.  

Berdasarkan hasil pengamatan dengan cara pembelahan (dissecting) larva 

lalat buah yang dominan ditemukan adalah larva instar 3. Rata-rata populasi larva 

untuk masing-masing buah uji adalah  13,23 ekor per buah (salak),  5,97 ekor per 

buah (mangga) dan 0,07 ekor per buah (buah naga). Hal ini menunjukkan bahwa 

buah salak Pondoh cenderung lebih disukai oleh lalat buah B. dorsalis, kemudian 

diikuti buah mangga Gedong dan buah naga.  

 

Gambar 9.  Rataan populasi larva B. dorsalis pada buah naga, salak dan mangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Inokulasi telur lalat buah secara alami (natural inoculation) pada 

beberapa jenis buah  
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F. Kajian preferensi oviposisi Bactrocera dorsalis pada beberapa varietas buah 
mangga (Choice Test)  

 

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi peletakan telur lalat buah  

B. dorsalis pada beberapa varietas buah mangga yaitu mangga Gedong, Harumanis, 

Cengkir dan Golek.  Metode yang digunakan pada kajian ini adalah metode preferensi 

peletakan telur dilakukan dengan secara artifisial (jus mangga dioles pada egging 

device) dan alami (buah mangga). Perlakuan menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 7 ulangan. Lalat buah yang digunakan 

sebanyak 10 pasang per kurungan dengan umur 14-21 hari setelah imago. Kajian 

dilaksanakan di Laboratorium VHT tahun 2020. Hasil kajian menunjukkan bahwa lalat 

buah B. dorsalis lebih banyak meletakkan telur pada buah mangga varietas cengkir 

dibandingkan varietas gedong, arumanis maupun golek baik secara artificial.  

 
 

G. Kajian perkembangan larva Bactrocera dorsalis pada beberapa varietas buah 
mangga 

 
Kajian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan larva B. dorsalis pada 

beberapa varietas buah mangga yaitu mangga Gedong, Harumanis, Cengkir dan 

Golek.  Buah yang digunakan sebanyak 8 buah per varietas. Setiap buah diinokulasi 

dengan 100 butir telur. Pengamatan larva dilakukan setiap hari dari hari ke-1 hingga 

ke-8 setelah inokulasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa lama perkembangan larva 

dari instar 1-3 pada mangga varietas Gedong, Cengkir, Golek dan Harumanis 

cenderung sama, dimana stadia larva instar 1 selama 1 hari, instar 2 selama 1 hari 

dan instar 3 selama 5 hari. Tingkat kelulushidupan larva instar 3 berkisar antara 75-

79%. Meskipun demikian, larva B. dorsalis pada varietas Cengkir memiliki fitness 

yang lebih baik dari pada varietas mangga lainnya yaitu dengan ukuran larva yang 

lebih panjang dari pada di varietas Gedong, Harumanis dan Golek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.   Pengujian preferensi B. dorsalis pada beberapa varietas mangga 
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C. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan BBPOPT 

 Indikator kinerja dari meningkatnya akuntabilitas kinerja di lingkungan BBPOPT adalah 

(a). Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBPOPT yang terjadi berulang 

dan (b). Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek 

SAKIP sesuai Permenpan RB No. 12 Tahun 2015). 

Tabel. 21.  Capaian Indikator Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan 
BBPOPT 

 

Capaian indikator jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBPOPT yang 

terjadi berulang dan jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi 

berulang adalah – (atau tidak ada data) karena pada tahun 2020 tidak ada pelaksanaan 

audit pengelolaan keuangan oleh BPK dan audit/evaluasi implementasi SAKIP di 

BBPOPT. Pelaksanan evaluasi atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) pada tahun 2020 hanya dilaksanakan di tingkat Eselon I 

(Direktorat Jenderal Tanaman Pangan). Penilaian SAKIP ini berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 

2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. Berdasarkan Kertas Kerja Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Unit 

Kerja, SAKIP Ditjen Tanaman Pangan Tahun 2019 (yang dinilai pada tahun 2020) 

mendapatkan nilai 91,71 (predikat AA/ sangat memuaskan) atau mencapai 107,26 %  

Tabel 22. Nilai SAKIP Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Tahun 2019 

 

NO SASARAN PROGRAM/KEGIATAN No INDIKATOR KINERJA TARGET CAPAIAN

0 -

1 Meningkatnya akuntabilitas 

kinerja di lingkungan BBPOPT 1

Jumlah temuan BPK atas pengelolaan 

keuangan BBPOPT yang terjadi berulang 0 -

2

Jumlah temuan Itjen atas implementasi 

SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP 

sesuai Permenpan RB No. 12 Tahun 2015)

No Komponen 2017 2018 2019

1 Perencanaan Kinerja 24,86 28,24 28,24

2 Pengukuran Kinerja 23,65 23,65 24,06

3 Pelaporan Kinerja 14,16 14,72 14,72

4 Evaluasi Kinerja 8,5 8,94 9,19

5 Capaian Kinerja 16,33 15,25 15,5

NILAI SAKIP 87,50 90,80 91,71
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Kegiatan Pendukung Peningkatan Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan BBPOPT 

1. Kegiatan Apresiasi Pengelolaan Barang Milik Negara 

Pada tanggal 21 Oktober 2020 BBPOPT mengadakan kegiatan Apresiasi Layanan 

Barang Milik Negara (BMN). Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan 

pemahaman kepada pegawai BBPOPT terkait Barang Milik Negara. Kegiatan 

apresiasi ini dibuka oleh Kepala Balai Besar Peramalan OPT Dr. Ir. Enie Tauruslina 

Amarullah, M.P dan dihadiri oleh 45 orang. Narasumber pada kegiatan apresiasi 

BMN ini berasal dari Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Purwakarta yaitu Bp. Wiwin Rianto dan Bp. Haryo Bagus Waskito. Dasar hukum 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) terkait BMN adalah (a) PMK No. 87/2016 

tentang Tata Cara Pelaksanaan Penggunaan BMN, (b) PMK No. 57/2016 tentang 

Tata Cara Pelaksanaan Sewa BMN, (c). PMK No. 111/2016 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Pemindahtanganan BMN dan (d). PMK No. 83/2016 tentang Tata 

Cara Pelaksanaan Pemusnahan dan Penghapusan BMN. 

Terdapat tiga prinsip umum penggunaan BMN yaitu sebagai berikut: (a). 

Penggunaan BMN dibatasi hanya untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi 

Kementerian/Lembaga, (b). Pengguna Barang wajib menyerahkan BMN berupa 

tanah dan atau bangunan yang tidak digunakan dalam penyelenggaraan tugas dan 

fungsinya kepada Pengelola Barang, dan (c). Penggunaan untuk dioperasikan oleh 

pihak lain, penggunaan sementara, pengalihan status penggunaan, pemanfaatan, 

atau pemindahtanganan, hanya dapat dilakukan terhadap BMN yang telah 

memperoleh penetapan status penggunaan. 

Objek penetapan status penggunaan BMN meliputi seluruh BMN. BMN yang 

dikecualikan Penetapan Statusnya adalah barang persediaan, konstruksi dalam 

pengerjaan (KDP), barang yang dari awal pengadaannya direncanakan untuk 

dihibahkan, barang yang berasal dari dana dekonsentrasi dan dana penunjang 

tugas pembantuan yang direncanakan untuk diserahkan, bantuan pemerintah yang 

belum ditetapkan statusnya (BPYBDS) dan asset tetap renovasi (ATR). 

Pemusnahan BMN adalah tindakan memusnahkan fisik dan/atau kegunaan BMN. 

Alasan pemusnahan BMN adalah tidak dapat digunakan/ dimanfaatkan/ 

dipindahtanganan dan alasan lain sesuai Undang-Undang. Cara pemusnahan BMN 

adalah dibakar, dihancurkan dan ditimbun, ditenggelamkan, atau cara lain sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Penghapusan BMN merupakan 

proses menghapus (write off) BMN dari catatan (daftar barang). Kegiatan 

penghapusan BMN ini merupakan akhir (ending point) dari siklus pengelolaan BMN. 
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Penghapusan BMN dilakukan sebagai akibat dari salah satu hal di bawah ini yaitu 

penyerahan kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang, pengalihan status 

penggunaan BMN, pemindahtanganan, adanya putusan pengadilan yang telah 

memperoleh kekuatan hukum tetap dan sudah tidak ada upaya hukum lainnya, 

ketentuan peraturan perundang-undangan, pemusnahan dan sebab lain-lain. 

Tujuan penghapusan BMN adalah membebaskan kuasa pengguna dan/atau 

pengelola barang dari tanggungjawab administrasi dan fisik atas barang yang 

berada dalam penguasaannya. Namun demikian pelaksanaan penghapusan BMN 

perlu dilaksanakan secara tepat dan akuntabel agar terwujud akuntabilitas 

pengelolaan Barang Milik Negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Pelaksanaan Apresiasi Pengelolaan BMN 

2. Kegiatan Pemutakhiran Data Tindak Lanjut LHP Audit Kinerja 

Pada tanggal 16 September 2020, Tim dari Inspektorat Jenderal yang terdiri dari 

Sista Mustika Setianingsih, SE, Desy Permatasari, dan Irfan mengadakan kegiatan 

Pemutakhiran Data Tindaklanjut LHP Audit Kinerja BBPOPT Tahun Anggaran 2018. 

Rekomendasi sebelum pemutakhiran adalah 7 item terkait administrasi/teknis dan 

4 item kerugian negara dengan nilai Rp. 43.450.724,- dan setelah dilakukan 

pemutakhiran data tindaklanjut hasilnya adalah 0 item terkait administrasi/teknis dan 

3 item kerugian negara dengan nilai Rp. 42.069.000,- (tanggungjawab pihak ke-3). 
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Gambar 13. Dokumentasi Pemutakhiran Data Tindaklanjut LHP Audit Kinerja 

3. Kegiatan Lainnya Dalam Mendukung Akuntabilitas Kinerja BBPOPT 

Berpartisipasi dalam rapat evaluasi akuntabilitas kinerja program dan kegiatan 

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester II Tahun 2020. Tujuan dari 

pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja program 

dan kegiatan Ditjen Tanaman Pangan Semester II Tahun 2020. Narasumber pada 

rapat ini adalah Sesditjen Tanaman Pangan Ir. Bambang Pamudji, MSi, Kepala 

Bagian Evaluasi dan Pelaporan Setjen Kementan Dr. Budi Waryanto dan Auditor 

Madya dari Inspektorat Jenderal Bp Raswad, SH, MM. 

 

           Gambar 14. Rapat Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Program dan Kegiatan Ditjen TP 
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PELAKSANAAN KINERJA LAINNYA 

1. PELAKSANAAN KEGIATAN AKREDITASI LABORATORIUM ISO 17025 

Akreditasi merupakan suatu proses penilaian kualitas dengan menggunakan 

kriteria baku muru yang ditetapkan dan bersifat terbuka. Tujuan akreditasi 

adalah untuk memberikan penilaian (assessment) secara obyektif, transparan 

dan berkelanjutan terhadap kelayakan suatu program berdasarkan atas kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan. Manfaat utama dari yang diharapkan dari 

Akreditasi Laboratorium ISO 17025 adalah Laboratorium mendapatkan 

pengakuan tentang kompetensi dari pihak eksternal yang independen serta 

Laboratorium dapat berperan serta dalam perbandingan kemampuan 

Laboratoium pada lingkup yang terakreditasi. 

Pada tahun 2020 pelaksanaan kegiatan akreditasi laboratorium ISO 17025 

yang sudah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

A. Persiapan 

1. Peningkatan SDM laboratorium tentang ISO/IEC17025 : 2017 

a. Bimbingan Penyusunan Dokumen Akreditasi. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan pada hari Jumat, 7 Februari 2020. Materi yang 

disampaikan mengenai kelengkapan dokumen akreditasi ISO 

17025: 2017 bagi Laboratorium Agens Hayati. Peserta yang hadir 

dalam kegiatan ini adalah seluruh pejabat fungsional POPT di 

BBPOPT.  

b. Persiapan validasi metode yang dilaksanakan selama 2 hari melalui 

virtual meeting yaitu  Jumat, 15 Mei 2020 dan Senin, 18 mei 2020.   

c.  Persiapan Validasi Metode dan Uji Banding ruang lingkup 

pengujian di Laboratorium Molekuler, Fitopatologi, Entomologi, dan  

VHT di Hotel Batiqa Cirebon pada 17-19 April 2020. 

d. Workshop rencana kerja persiapan validasi metode dan uji banding 

ruang lingkup pengujian di Laboratorium Trichogramma dan 

Pestisida Nabati. Kegiatan ini dilaksanakan pada 9-12 Oktober 

2020 di Hotel Aston Tropicana, Bandung. Workshop Rencana Kerja 

Akreditasi ISO/IEC 17025: 2017 dilaksanakan dalam rangka 

“Persiapan Uji Banding Laboratorium”. Kegiatan dibuka oleh Kepala 

BBPOPT dilanjutkan pemaparan/presentasi dari penanggungjawab 

Laboratorium Trichogramma (Sudarti, SP) dan Pestisida Nabati 
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(Anton Yustiano, SP). Bertindak sebagai Narasumber, Prof. Dr. 

Dadang dan Dr. Eka Candra Lina, SP., M.Si.IPM memberikan 

koreksi terhadap paparan dan  validasi metode “Penyulingan 

Minyak Atsiri dan Ekstraksi Pestisida Nabati dengan Metode 

Maserasi”. Dr. Ir. Nina Maryana, M.Si memberikan koreksi paparan 

“Validasi Metode Pengujian Identifikasi Parasitoid Trichogramma”. 

Selanjutnya, disampaikan materi mengenai koreksi penataan 

dokumentasi akreditasi standar manual mutu (SMM) oleh Emma 

Edyarti, SKM, M.Kes. memberikan koreksi penataan dokumentasi 

akreditasi standar manual mutu (SMM).  

e. Kegiatan Peningkatan Kemampuan SDM dalam rangka Akreditasi 

ISO 17025: 2017 dengan tema Validasi Metode Ekstraksi Pestisida 

Nabati dan Identifikasi Parasitoid pada Tanaman Padi. Kegiatan 

dilaksanakan pada 3 Desember 2020 secara virtual melalui aplikasi 

zoom. Narasumber pada kegiatan ini adalah Dr. Eka Candra Lina, 

S.P, M.Si. (Dosen Universitas Andalas, Sumatera Barat) dan Dr. Ir. 

Pudjianto, M.Si. (Dosen Institut Pertanian Bogor, Jawa Barat). 

Penanggung jawab laboratorium Pestisida Nabati dan 

Trichogramma memaparkan progres penyusunan proposal validasi 

metode yang sudah dikerjakan pada waktu pertemuan di Hotel 

Aston, Bandung. Proposal kemudian dikoreksi oleh narasumber 

dan langsung diperbaiki oleh penanggungjawab dan analis 

laboratorium. 

2. Pertemuan rutin 

Untuk mempersiapkan Akreditasi ISO 17025: 2017, telah dilakukan 

beberapa kali pertemuan teknis/koordinasi.  

a. Pertemuan Koordinasi I  

Pertemuan dilaksanakan pada 28 Februari 2020. Dalam pertemuan 

ini dibahas mengenai tindak lanjut kelengkapan dokumen yang 

menjadi temuan pada audit kelayakan. 

b. Pertemuan Koordinasi II  

Pertemuan dilaksanakan pada 14 April 2020. Dalam pertemuan ini 

dibahas mengenai tindak lanjut kelengkapan dokumen yang 

menjadi temuan pada audit kecukupan. Pada pertemuan ini juga 

dilakukan pembagian tugas untuk melengkapi dokumen yang masih 

kurang. 
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c. Pertemuan Koordinasi dalam rangka sosialisasi dari KAN 

Pertemuan dilaksanakan pada 23 Juli 2020. Pertemuan ini 

dilaksanakan dalam rangka sosialisasi kebijakan KAN terkait 

antisipasi dampak pandemi covid-19 dan protokol assessment jarak 

jauh (remote assessment) untuk laboratorium pemohon akreditasi 

awal dengan KAN sebagai Narasumber. 

d. Pertemuan sosialisasi audit eksternal (remote assessment)  KAN 

Pertemuan dilaksanakan pada 23 September 2020. Pada 

pertemuan ini, asesor dari KAN menyampaikan mengenai teknis 

pelaksanaan dan remote assesment.  

e. Pertemuan reviu dokumen secara keseluruhan 

Pertemuan dilaksanakan pada 17 November 2020 dengan agenda 

pada pertemuan ini adalah membahas seluruh dokumen baik level 

1, 2, maupun 3. Selain itu, dilakukan perubahan terhadap beberapa 

dokumen yang sudah tidak relevan dengan prosedur di BBPOPT. 

Beberapa dokumen yang diperbaiki adalah sebagai berikut: 

- Penyesuaian proses bisnis sesuai dengan alur di instansi serta 

revisi prosedur mutu dan formulir agar efisien dan efektif. 

- Revisi formulir disesuaikan dengan prosedur mutu agar sinkron, 

efisien dan efektif. 

 

B. Kegiatan Inti 

a. Audit Eksternal 

Audit Eksternal untuk ruang lingkup pengujian ruang lingkup pengujian uji 

kepadatan dan viabilitas konidium Beauveria bassiana telah dilaksanakan 

pada13 – 14 Oktober 2020 secara virtual. Asesor dari Komite Akreditasi 

Nasional (KAN) berjumlah 2 orang yaitu Ibu Dewi Kusumawardani dan 

Bapak Aziz Purwantoro. Seluruh temuan sudah ditindaklanjuti dan dokumen 

yang sudah diperbaiki sudah diupload ke KANMIS pada 15 – 16 Desember 

2020.  

b. Audit Internal 

Audit internal untuk ruang lingkup pengujian uji kepadatan dan viabilitas 

konidium Beauveria bassiana dilaksanakan pada hari 4 November 2020. 

Sebagai auditor internal adalah Ani Widarti, S.Si., M.Si, Willing Bagariang 

SP., M.Si., dan Sudarti, SP. Elemen yang diaudit adalah bagian mutu, 

administrasi, teknis, manajer eksekutif, dan manajer puncak. Berdasarkan 
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hasil pengamatan, ditemukan 6 temuan yang dikategorikan sebagai temuan 

minor dan 7 rekomendasi. Seluruh temuan sudah ditindaklanjuti seseuai 

kesepekatan, yaitu sebelum 20 November 2020.  

c. Tinjauan Manajemen 

Tinjauan manajemen/kaji ulang manajemen (KUM)  dilaksanakan pada 

 23 November 2020. Berdasarkan hasil evaluasi pada tinjauan manajemen, 

maka ditetapkan beberapa hal diantaranya adalah (a). Melakukan perbaikan 

terhadap prosedur mutu dan formulir di laboratorium, (b). Hasil internal audit 

sudah ditindaklanjuti dan dilakukan perbaikan atas temuan audit,  

(c). Melakukan kalibrasi ulang peralatan dengan titik kalibrasi sesuai dengan 

yang digunakan, (d). Pembahasan identifikasi resiko dan mitigasi resiko. 

d. Uji Banding 

Uji banding untuk penambahan ruang lingkup pengujian, dilaksanakan untuk 

2 (dua) ruang lingkup pengujian, yaitu deteksi virus kerdil rumput pada 

tanaman padi dengan teknik RT-PCR dan identifikasi jamur Pyricularia 

oryzae secara morfologi. Uji Banding dilaksanakan di BBUSKP, BBKP 

Tanjung Priok, BBPPMBTPH Cimanggis, dan BB Biogen Bogor. 

 

 

2. PELAKSANAAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PERTANIAN MODERN 

Sesuai dengan Surat Tugas Direktur Jenderal Tanaman Pangan Nomor 

1833/KP.250/C/09/2019 tanggal 23 September 2019 tentang penugasan dari 

Direktur Jenderal Tanaman Pangan kepada Kepala Balai Besar Peramalan 

OPT untuk melaksanakan kegiatan pengembangan pertanian modern. 

Pertanian modern merupakan suatu proses budidaya pertanian yang 

menggunakan sarana dan prasarana yang modern untuk memudahkan proses 

produksi dan meningkatkan hasil pertanian secara efektif dan efisien. 

Pengembangan pertanian modern dalam skala yang lebih luas mengarah 

kepada sistem budidaya yang selalu beradaptasi mengikuti dinamika 

perkembangan inovasi teknologi, lingkungan, sosial budaya dan ekonomi. 

Sistem agronomi dan usahatani modern tersebut diharapkan mampu 

meminimalisir sikap dan tindak konsumsi berlebih (overconsumption) yang 

berdampak negatif terhadap sumberdaya pertanian dan lingkungan. 

Pengembangan pertanian modern ini merupakan kegiatan yang bersifat 

multiyears. Pada tahun 2019 kegiatan pengembangan pertanian modern ini 

berupa pembebasan/pembelian lahan sawah. Pada tahun 2020 kegiatan fisik 
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pengembangan pertanian modern adalah (a). Paket pekerjaan penataan jalan 

usaha tani kebun percobaan dan (b). Paket Pembangunan infrastruktur jaringan 

irigasi internal kebun percobaan. Selain itu terdapat kegiatan pendukung yaitu 

pemagaran kebun percobaan BBPOPT. 

    

 

Gambar 15. Dokumentasi Pekerjaan Pengembangan Pertanian Modern 

3.2. REALISASI ANGGARAN 

Dalam rangka mendukung kegiatan pengembangan peramalan serangan organisme 

pengganggu tumbuhan, Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan  

pada Tahun Anggaran 2020 telah dialokasikan anggaran sebesar  

Rp. 22.008.678.000,-. Capaian realisasi serapan anggaran BBPOPT per tanggal  

31 Desember 2020 adalah sebesar Rp. 21.193.604.833,- atau sebesar 96,29 %.  

Pagu dan realisasi anggaran berdasarkan pengelompokan jenis belanja adalah 

sebagai berikut: 

a. Belanja Pegawai mempunyai anggaran sebesar Rp. 6.177.957.000,- atau 

28,07% dari total anggaran BBPOPT. Realisasi penggunaan anggaran  

Rp. 5.578.916.569,- atau capaian 90,30% dibandingkan pagu anggaran. 

b. Belanja Barang mempunyai anggaran sebesar Rp. 9.903.171.000,- atau 44,99% 

dari total anggaran BBPOPT. Realisasi penggunaan anggaran  

Rp. 9.744.647.344,- atau capaian 98,40% dibandingkan pagu anggaran. 

c. Belanja Modal mempunyai anggaran sebesar Rp. 5.927.550.000,- atau 26,93% 

dari total anggaran BBPOPT. Realisasi penggunaan anggaran  

Rp. 5.868.040.920,- atau capaian 99,00% dibandingkan pagu anggaran. 
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          Tabel 23.  Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2020 Berdasarkan Jenis Belanja  

 

Pagu dan realisasi anggaran berdasarkan pengelompokkan output adalah sebagai 

berikut: 

a. Model Peramalan OPT mempunyai anggaran sebesar Rp. 9.533.011.000,- atau 

43,31 % dari total anggaran BBPOPT. Realisasi serapan anggaran  

Rp. 9.464.391.085,- atau capaian 99,28 % dibandingkan pagu anggaran. 

b. Layanan Sarana dan Prasarana Internal mempunyai anggaran sebesar  

Rp. 3.228.340.000,- atau 14,67 % dari total anggaran BBPOPT. Realisasi serapan 

anggaran Rp. 3.154.718.635,- atau capaian 97,72% dibandingkan pagu anggaran. 

c. Layanan Perkantoran mempunyai anggaran sebesar Rp. 9.247.327.000,- atau 

42,02 % dari total anggaran BBPOPT. Realisasi serapan anggaran  

Rp. 8.572.495.113,- atau capaian 92,70 % dibandingkan pagu anggaran. 

Tabel 24.  Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2020 Berdasarkan Output 

 

  Tabel 25. Perbandingan Realisasi Anggaran BBPOPT Tahun 2019 dan 2020 

 

(Rp) (%)

1 Belanja Pegawai 6.177.957.000 5.578.916.569    90,30             

2 Belanja Barang 9.903.171.000 9.744.647.344    98,40             

3 Belanja Modal 5.927.550.000 5.868.040.920    99,00             

22.008.678.000 21.191.604.833  96,29             

Realisasi
No Jenis Belanja Pagu

Jumlah

(Rp) (%)

1 Model Peramalan 9.533.011.000 9.464.391.085    99,28             

2 Layanan Internal 3.228.340.000 3.154.718.635    97,72             

3 Layanan Perkantoran 9.247.327.000 8.572.495.113    92,70             

22.008.678.000 21.191.604.833  96,29             

No Output Pagu
Realisasi

Jumlah

No Tahun Pagu Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Realisasi (%)

1 2019 22.542.446.000           19.762.253.472        87,67

2 2020 22.008.678.000           21.191.604.833        96,29
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Berdasarkan perbandingan realisasi serapan anggaran Tahun 2020 dengan Tahun 

2019 menunjukan bahwa realisasi serapan anggaran Tahun 2020 mengalami 

peningkatan signifikan dari tahun sebelumnya sebesar 87,67% menjadi 96,29 % di 

tahun 2020.  

Penyebab serapan anggaran BBPOPT di tahun 2020 hanya mencapai 96,29 % 

adalah karena alokasi gaji dan tunjangan pada tahun 2020 yang tidak terserap secara 

maksimal. Hal ini dikarenakan terdapat 6 orang pegawai BBPOPT yang memasuki 

masa purnabakti. 

Tabel 26. Daftar Pegawai BBPOPT Yang Memasuki Purnabakti Pada Tahun 2020 

No Nama Pegawai Jabatan Status 

1. Ir. Bambang Kuncoro, MM Kabag Umum Purnabakti 

2. Edi Suryadi Kasubag Keuangan Purnabakti 

3. Masalah Staf Subbag RTP Purnabakti 

4. Aris Sutoaji Staf Seksi Pemantev Purnabakti 

5. Rasimun Staf Subbag Keuangan Purnabakti 

6. Oya Kusmaya Staf Seksi Program Purnabakti 

 

         

3.3. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Analisis efisiensi penggunaan sumberdaya dilakukan dengan menghitung 

penghematan anggaran dalam mencapai output kegiatan. Rumus efisiensi 

penggunaan sumber daya adalah sebagai berikut: 

 

   Keterangan: 

        E : Efisiensi 

    RVK : Realisasi volume keluaran            TVK : Target volume keluaran 

    RAK : Realisasi anggaran per keluaran  PAK : Pagu anggaran per keluaran 
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  Tabel 27. Efisiensi Kegiatan  BBPOPT Tahun 2020 

 

Semakin sedikit anggaran yang digunakan untuk mencapai indikator kinerja yang 

maksimal, maka nilai efisiensi semakin tinggi. Jika rasio penggunaan anggaran lebih 

rendah dari rasio pagu anggaran untuk menghasilkan satu (1) satuan capaian output 

kegiatan, maka menunjukkan penggunaan anggaran yang efisien. Berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus di atas, efisiensi rata-rata pada capaian kegiatan 

BBPOPT adalah sebesar 5,50 %. Kegiatan dengan nilai efisiensi tertinggi yaitu pada 

kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT tanaman pangan dengan besaran 

1 Rencana anggaran & rencana kerja Rancangan 3 3 381.251.000          380.614.256           0,17

2 Rencana Kerja Akreditasi ISO 17025 Dokumen 1 1 311.810.000          308.005.959           1,22

3 Pengamanan Produksi Kab 20 22 803.832.000          800.019.100           9,52

4 Pengamatan keadaan lapang OPT TP Data 60 92 186.084.000          185.073.200           35,14

5 Upsus Peningkatan Produksi Kab 6 6 988.172.000          981.747.522           0,65

6 Pameran Pembangunan Pertanian Pameran 3 3 68.030.000            67.795.850             0,34

7 Publikasi Cetak Paket 5 5 175.679.000          174.730.100           0,54

8 Pengembangan  Perpustakaan Paket 1 1 19.578.000            18.983.090             3,04

9 Website BBPOPT Paket 1 1 29.710.000            29.705.850             0,01

10 Siaran Radio dan TV Paket Siaran 6 6 139.308.000          132.092.828           5,18

11 Pengembangan Kapasitas Fungsional Seminar 2 2 35.585.000            31.160.000             12,44

12 Workshop P3OPT & AH Org 90 90 391.185.000          388.473.010           0,69

13 Bahan operasional laboratorium Lab 8 8 661.760.000          659.463.648           0,35

14 Perbanyakan isolat dan produk APH Test tube 7850 7880 162.774.000          162.766.608           0,39

15
Pengembangan peramalan OPT Pangan 

Spesifik Lokasi
Prov 10 14 168.034.000          167.945.000           28,61

16 Pengembangan Teknologi P3OPT Model 10 10 402.056.000          398.647.275           0,85

17 Laporan Kegiatan, Laporan Instansi & SPI Laporan 15 15 117.627.000          116.516.470           0,94

18 Pemantauan dan Evaluasi Mutu LPHP LPHP 12 13 55.773.000            53.588.400             11,31

19 Pemantauan Kegiatan Lapang BBPOPT Lokasi 10 11 55.773.000            53.588.400             12,65

20 Pengembangan Pertanian Modern Paket 4 4 3.269.245.000       3.262.953.267        0,19

21 Pengadaan kendaraan bermotor unit 11 11 626.600.000          626.600.000           0,00

22 Pengadaan alat pengolah data unit 45 45 415.327.000          413.303.025           0,49

23 Pengadaan perangkat fasilitas perkantoran unit 83 83 915.050.000          859.627.206           6,06

24
Pembangunan/Renovasi gedung dan 

bangunan
paket 4 4 1.271.363.000       1.255.188.404        1,27

5,50Rata-rata Efisiensi

Target Vol 

Keluaran 

(TVK)

Realisasi Vol 

Keluaran 

(RVK)

Pagu Anggaran per 

Keluaran (PAK)

Realisasi Anggaran 

per Keluaran (RAK)

Efisiensi 

(%)SatuanJenis Keluaran
No

Keluaran (Output) Volume Keluaran Anggaran (Rp)
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efisiensi 35,14 %. Tingginya efisiensi ini disebabkan dengan anggaran yang tersedia 

sebesar Rp. 186.084.000,- untuk 60 data yang direncanakan, realisasi pengamatan 

keadaan lapang OPT sampai akhir tahun 2020 dapat mencapai 92 data dengan 

serapan anggaran Rp. 185.073.200,-. Secara umum, efisiensi pelaksanaan kegiatan 

tersebut disebabkan oleh efektivitas pelaksanaan kegiatan di lapangan dan 

pengelolaan anggaran secara optimal, khususnya pada masa pandemi Covid-19 

terdapat perubahan lokasi pengamatan keadaan lapang OPT, dari awalnya terdapat 

lokasi yang relatif jauh direlokasi menjadi lokasi yang terjangkau dan relatif aman 

kondisi pandemi Covid-19 di wilayah tersebut. Nilai efisiensi ini juga menjelaskan 

bahwa BBPOPT mampu untuk mengoptimalkan sumber daya anggaran yang telah 

dialokasikan untuk menghasilkan capaian indikator kinerja khususnya pada masa 

pandemi Covid-19. 

3.4. Rencana Aksi Tindak Lanjut Perbaikan Kinerja Tahun 2020 
 

Beberapa permasalahan dalam pencapaian sasaran kinerja BBPOPT Tahun 2020 

antara lain sebagai berikut: 

1. Indikator nilai indeks kepuasan masyarakat BBPOPT Tahun 2020 masih pada 

kategori capaian berhasil (98,6 %). Pada beberapa unsur masih terdapat 

beberapa unsur pelayanan di BBPOPT yang harus dapat ditingkatkan yaitu 

kesesuaian produk pelayanan (nilai 80,20), kecepatan waktu dalam memberikan 

pelayanan (nilai 80,87), dan prosedur pelayanan (nilai 80,93).  

2. Indikator rasio luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi terhadap luas 

serangan yang diramalkan tahun 2020 baru berada pada capaian kategori cukup 

berhasil. Perlu upaya-upaya perbaikan agar kategori capaian bisa meningkat 

(menjadi kategori berhasil atau sangat berhasil). 

Atas permasalahan tersebut, upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka tindaklanjut 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan kegiatan pengembangan kapasitas fungsional dalam rangka 

meningkatkan kompetensi petugas dan melengkapi fasilitas sarana laboratorium 

dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan.  

2. BBPOPT berupaya secara konsisten untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada pelanggan. Terkait persyaratan layanan yang masih relatif rendah seperti 

kesesuaian produk pelayanan, kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan, 

dan prosedur pelayanan, akan dilakukan sosialisasi terhadap layanan di 

BBPOPT secara rutin baik secara offline maupun online. 
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3. Melaksanakan rangkaian kegiatan dalam upaya mendapatkan akreditasi 

laboratorium ISO-17025 seperti kaji ulang manajemen, kaji ulang dokumen 

sistem mutu laboratorium dan audit internal. 

4. Melaksanakan kegiatan pengembangan teknologi pengamatan, peramalan dan 

pengendalian OPT (P3OPT) dalam rangka mendapatkan metode peramalan 

OPT yang semakin akurat. 

5. Melaksanakan kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT dalam rangka 

memberikan rekomendasi peramalan serangan OPT kepada stakeholder. Serta 

melaksanakan kegiatan pengamanan produksi dalam upaya untuk menurunkan 

rasio luas serangan OPT yang terjadi terhadap luas serangan OPT yang 

diramalkan. 

Rencana aksi yang disusun atas rekomendasi tersebut di atas yang akan 

dilaksanakan pada tahun 2021 seperti tertera pada table berikut ini. 

  Tabel 28. Rencana Aksi Peningkatan Kinerja BBPOPT Tahun 2021 

No Kegiatan Waktu Anggaran (Rp)

1 Akreditasi Laboratorium ISO 17025 Jan- Des 2021 406.550.000             

2 Pengelolaan Laboratorium BBPOPT Feb- Nov 2021 1.240.281.000          

3 Pengembangan Teknologi P3OPT Feb- Nov 2021 683.050.000             

4 Pengembangan Kapasitas Fungsional Mar-Okt 2021 18.275.000               

5 Pengamanan Produksi Tanaman Pangan Jan- Des 2021 802.215.000             

6 Peramalan OPT Pangan Tk Nasional & Spesifik Lokasi Jan- Des 2021 272.545.000             

7 Pengamatan Keadaan Lapang OPT TP Jan- Des 2021 528.702.000             
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BAB IV. PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil evaluasi atas capaian dan akuntabilitas kinerja BBPOPT tahun 2020, 

dari enam indikator kinerja, satu indikator diantaranya dapat tercapai dengan kategori 

sangat berhasil, dua indikator masuk dalam kategori berhasil, satu indikator masuk kategori 

cukup berhasil dan dua indikator lainnya tidak ada data karena pelaksanaannya tidak di 

tingkat UPT. Satu indikator yang masuk kategori sangat berhasil adalah indikator rasio luas 

serangan OPT tanaman kedelai yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan. 

Indikator yang termasuk kategori berhasil adalah indikator IKM layanan publik BBPOPT dan 

rasio luas serangan OPT tanaman jagung yang terjadi terhadap luas serangan yang 

diramalkan. Indikator yang termasuk kategori cukup berhasil adalah indikator rasio luas 

serangan OPT tanaman padi yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan. Kinerja 

serapan anggaran APBN BBPOPT Tahun 2020 terealisasi sebesar Rp. 21.191.604.833,- 

atau sebesar 96,29 % dari pagu anggaran. 

Beberapa upaya perbaikan untuk pencapaian sasaran untuk tahun berikutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan kegiatan pengembangan kapasitas fungsional dalam rangka 

meningkatkan kompetensi petugas dan melengkapi fasilitas sarana laboratorium dalam 

rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

2. Melaksanakan rangkaian kegiatan dalam rangka akreditasi laboratorium ISO-17025. 

3. Melaksanakan kegiatan pengembangan teknologi pengamatan, peramalan dan 

pengendalian OPT untuk mendapatkan metode peramalan OPT yang semakin akurat. 

4. Melaksanakan kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT komoditas tanaman pangan 

dan memberikan rekomendasi hasil pengamatan kepada stakeholder untuk dapat 

menurunkan rasio luas serangan OPT yang terjadi terhadap luas serangan OPT yang 

diramalkan. 

5. Mengajukan usulan CPNS baru ke Ditjen TP untuk melengkapi struktur organisasi 

BBPOPT dan mengoptimalkan SDM yang ada untuk melaksanakan tugas personel yang 

sudah purnabakti. 
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Lampiran 1. Distribusi SDM BBPOPT pada Tahun 2020 Menurut Golongan, Jenis 
Kelamin dan Pendidikan 

 

 

Kepala 

Balai

Bagian 

Umum

Bidang 

Program 

dan 

Evaluasi

Bidang 

Pelayanan 

Teknis, 

Informasi dan 

Dokumentasi

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional

A 1 1

B 2 2 4

C 1 2 3

D 3 1 8 12

A 3 2 1 2 8

B 7 1 5 6 19

C 1 3 10 14

D 3 2 2 5 12

A 1 1 2

B 0

C 1 1

D 0

E 0

L 14 5 11 21 51

P 1 5 2 1 16 25

S3 1 1

S2 1 6 7

S1 5 2 5 9 21

D4 1 1

D3 1 9 10

D2 0

D1 0

SMA 12 3 7 13 35

SMP 1 1

SD 0

Jenis 

Kelamin
76

Pendidikan 76

Golongan, jenis 

Kelamin dan 

pendidikan

Distribusi SDM (Orang)

Jumlah 

(Orang)

GOL II

76
GOL III

GOL IV
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Kepala Balai Besar Peramalan Organisme 
Pengganggu Tumbuhan Tahun 2020 
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lanjutan 
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Lampiran 3. Realisasi Anggaran Kegiatan Pengembangan Peramalan Serangan 
Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun 2020 

 

 

 

 

 

1768 Pengembangan Peramalan Serangan OPT      22.008.678.000     21.191.604.833                96,29 

1768.007 Model Peramalan OPT
        9.533.011.000       9.465.891.382                99,30 

051 Menyusun kebijakan program dan anggaran 

pengembangan peramalan OPT

       4.800.357.000       4.785.268.562                99,69 

A Rencana Anggaran BBPOPT 2021 65.937.000            65.658.644                          99,58 

B Rencana Kerja BBPOPT 258.137.000          257.790.345                        99,87 

C Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan BBPOPT 57.177.000            57.165.267                          99,98 

D Kerjasama Peramalan 34.219.000            33.675.980                          98,41 

E Rencana Kerja Akreditasi ISO 17025 311.810.000          308.005.959                        98,78 

F Pengamanan Produksi TP 803.832.000          800.019.100         99,53              

G Pengembangan Pertanian Modern 3.269.245.000      3.262.953.267     99,81              

052 Melaksanakan Bimbingan dan Sosialisasi 

Pengembangan Informasi Data Peramalan OPT

       3.024.580.000       2.983.174.109                98,63 

A Pengamatan Keadaan Lapang OPT Tanaman Pangan 186.084.000          185.073.200                        99,46 

B UPSUS Peningkatan Produksi Pajale Tahun 2020 988.172.000          981.747.522                        99,35 

C Pameran Pembangunan Pertanian 68.030.000            67.795.850                          99,66 

D Layanan Bahan Publikasi Cetak 175.679.000          174.730.100                        99,46 

E Pengembangan Perpustakaan BBPOPT 19.578.000            18.983.090                          96,96 

F Website BBPOPT, PPID/KIP 29.710.000            29.705.850                          99,99 

G Siaran Radio dan Televisi 139.308.000          132.092.828                        94,82 

H Pengembangan Kapasitas Fungsional 35.585.000            31.160.000                          87,56 

I Workshop Pengamatan Peramalan & Pengendalian OPT

203.450.000          201.893.080         

               99,23 

J Workshop Agensia Hayati 187.735.000          186.579.930                        99,38 

K Layanan Manajemen Kepegawaian 41.594.000            41.227.410                          99,12 

L Layanan Manajemen BMN 22.541.000            20.061.650                          89,00 

M Layanan Manajemen Keuangan 927.114.000          912.123.599                        98,38 

053 Melaksanakan Pengembangan Teknologi 

Pengamatan dan Pengendalian OPT

       1.470.074.000       1.463.032.141                99,52 

A Bahan Operasional Pengelolaan Laboratorium  BBOPT 661.760.000          659.463.648                        99,65 

B Perbanyak Isolat Dan Produk Agens Hayati 162.774.000          162.766.608                     100,00 

C Peramalan OPT Tingkat Nasional dan Spesifik Lokasi 166.684.000          166.567.700                        99,93 

D Workshop Penyusunan & Evaluasi Peramalan OPT 

Pangan 76.800.000            75.586.910           

               98,42 

E Pengembangan Teknologi P3OPT 402.056.000          398.647.275                        99,15 

054 Melaksanakan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 

Kegiatan Pengembangan Peramalan OPT

           238.000.000           234.416.570                98,49 

A Sistem Pengendalian Internal (SPI) 46.050.000            45.905.780                          99,69 

B Laporan Kegiatan BBPOPT (Bulanan dan Tahunan) 35.627.000            34.825.040                          97,75 

C Laporan Kinerja BBPOPT 35.950.000            35.785.650                          99,54 

D Pemantauan Kegiatan Lapang BBPOPT 64.600.000            64.311.700                          99,55 

E Pemantauan dan Evaluasi Mutu LPHP dan AH 55.773.000            53.588.400                          96,08 

No Program/Kegiatan/Komponen
Pagu Anggaran 

(Rp)

Realisasi 

Anggaran (Rp)

Persentase 

Realisasi (%)
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1768.951 Layanan Sarana dan Prasarana Internal        3.228.340.000       3.154.718.635                97,72 

051 Pengadaan Kendaraan Bermotor 626.600.000 626.600.000             100,00 

A Pengadaan Kendaraan Roda 4 358.000.000          358.000.000                     100,00 

B Pengadaan Kendaraan Roda 2 268.600.000          268.600.000                     100,00 

052 Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 415.327.000

413.303.025         

               99,51 

A Pengadaan Alat Pengolah Data 415.327.000          413.303.025                        99,51 

053 Pengadaan Perangkat Fasilitas Perkantoran 915.050.000 859.627.206                93,94 

A Peralatan dan Mesin 61.490.000            60.745.000                          98,79 

B Peralatan Laboratorium 384.511.000          363.656.250                        94,58 

C Fasilitas Perkantoran 469.049.000          435.225.956                        92,79 

054 Pembangunan/Renovasi Gedung dan Bangunan 1.271.363.000 1.255.188.404                98,73 

A Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 394.230.000          387.197.265                        98,22 

B Pemagaran Lahan Kebun Percobaan  877.133.000          867.991.139                        98,96 

1768.994 Layanan Perkantoran 9.247.327.000      8.570.994.816                    92,69 

001 Gaji dan Tunjangan 6.177.957.000      5.578.916.866                    90,30 

A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 5.934.567.000      5.388.530.866                    90,80 

B Lembur Pegawai 243.390.000          190.386.000                        78,22 

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 3.069.370.000      2.992.077.950                    97,48 

A Perbaikan Peralatan Kantor 456.981.000          439.948.521                        96,27 

B Perawatan Kendaraan Roda 4 200.500.000          200.295.119                        99,90 

C Perawatan Kendaraan Roda 2 18.156.000            18.071.800                          99,54 

D Langganan Daya dan Jasa 600.000.000          554.012.121                        92,34 

E Operasional pakaian dinas pegawai 105.269.000          105.265.500                     100,00 

F Operasional Perkantoran dan Pimpinan 1.688.464.000      1.674.484.889                    99,17 

No Program/Kegiatan/Komponen
Pagu Anggaran 

(Rp)

Realisasi 

Anggaran (Rp)

Persentase 

Realisasi (%)
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Lampiran 4. Realisasi Fisik Kegiatan Pengembangan Peramalan Serangan 
Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun 2020 

 
 

 
 
 

 
 
 

Vol Satuan Vol %

1768 Pengembangan Peramalan Serangan OPT

1768.007 Model Peramalan OPT


051 Menyusun kebijakan program dan anggaran pengembangan peramalan OPT

A Rencana Anggaran BBPOPT 2021 1 Dokumen 1 100

B Rencana Kerja BBPOPT 1 Dokumen 1 100

C Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan BBPOPT 1 Dokumen 1 100

D Kerjasama Peramalan 1 Dokumen 1 100

E Rencana Kerja Akreditasi ISO 17025 1 Dokumen 1 100

F Pengamanan Produksi TP 20 Kab/Kota 22 110

G Pengembangan Pertanian Modern 4 Paket 4 100

052 Melaksanakan Bimbingan dan Sosialisasi Pengembangan Informasi Data 

Peramalan OPT

A Pengamatan Keadaan Lapang OPT Tanaman Pangan 60 Data 92 153,3

B UPSUS Peningkatan Produksi Pajale Tahun 2020 1 Laporan 1 100

C Pameran Pembangunan Pertanian 3 Pameran 3 100

D Layanan Bahan Publikasi Cetak 5 Jenis 5 100

E Pengembangan Perpustakaan BBPOPT 1 Paket 1 100

F Website BBPOPT, PPID/KIP 1 Paket 1 100

G Siaran Radio dan Televisi 6 Paket 6 100

H Pengembangan Kapasitas Fungsional 2 Seminar 2 100

I Workshop Pengamatan Peramalan & Pengendalian OPT 60 Org 60 100

J Workshop Agensia Hayati 30 Org 30 100

K Layanan Manajemen Kepegawaian 1 Keg 1 100

L Layanan Manajemen BMN 1 Keg 1 100

M Layanan Manajemen Keuangan 1 Keg 1 100

053 Melaksanakan Pengembangan Teknologi Pengamatan dan Pengendalian 

OPT

A Bahan Operasional Pengelolaan Laboratorium  BBOPT 8 Lab 8 100

B Perbanyak Isolat Dan Produk Agens Hayati 7850 Test tube 7880 100,4

C Peramalan OPT Tingkat Nasional dan Spesifik Lokasi 10 Prov 14 140

D Workshop Penyusunan & Evaluasi Peramalan OPT Pangan 2 Keg 2 100

E Pengembangan Teknologi P3OPT 10 Kajian 10 100

054 Melaksanakan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan Pengembangan 

Peramalan OPT

A Sistem Pengendalian Internal (SPI) 1 Laporan 1 100

B Laporan Kegiatan BBPOPT (Bulanan dan Tahunan) 14 Laporan 14 100

C Laporan Kinerja BBPOPT 1 Laporan 1 100

D Pemantauan Kegiatan Lapang BBPOPT 10 Lokasi 11 110

E Pemantauan dan Evaluasi Mutu LPHP dan AH 12 Lap LPHP 13 108,3

No Program/Kegiatan/Komponen
Target Fisik Realisasi Fisik
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Vol Satuan Vol %

1768.951 Layanan Sarana dan Prasarana Internal 

051 Pengadaan Kendaraan Bermotor

A Pengadaan Kendaraan Roda 4 1 Unit 1 100

B Pengadaan Kendaraan Roda 2 10 Unit 10 100

052 Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi

A Pengadaan Alat Pengolah Data 45 Unit 45 100

053 Pengadaan Perangkat Fasilitas Perkantoran

A Peralatan dan Mesin 7 Unit 7 100

B Peralatan Laboratorium 10 Unit 10 100

C Fasilitas Perkantoran 66 Unit 66 100

054 Pembangunan/Renovasi Gedung dan Bangunan

A Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1 Paket 1 100

B Pemagaran Lahan Kebun Percobaan  1 Paket 1 100

1768.994 Layanan Perkantoran

001 Gaji dan Tunjangan

A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 1 Tahun 1 100

B Lembur Pegawai 1 Tahun 1 100

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor

A Perbaikan Peralatan Kantor 170 Unit 170 100

B Perawatan Kendaraan Roda 4 8 Unit 8 100

C Perawatan Kendaraan Roda 2 14 Unit 14 100,0

D Langganan Daya dan Jasa 1 Tahun 1 100

E Pengadaan pakaian dinas pegawai 287 Stel 287 100

F Operasional Perkantoran dan Pimpinan 12 Bulan 12 100

No Program/Kegiatan/Komponen
Target Fisik Realisasi Fisik




